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ABSTRAK

Soniya, 2021. SISTEM PENGELOLAAN PASAR TRADISIONAL DAN
PASAR MODERN (STUDI KASUS PASAR BLAURAN DAN INDOMARET
JAMBANGAN KOTA SURABAYA). Skripsi Program Studi Illmu Politik,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Implementasi Peraturan Pemerintah
Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pemberdayaan Pasar Tradisional Dan Pasar
Modern Di Kota Surabaya. Dan mengetahui apa saja faktor yang menjadi kendala
Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional dan Penataan Pasar Modern di Kota
Surabaya. Untuk menjawab permasalahan ini, peneliti menggunakan kualitataif
deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
teori implementasi kebijakan oleh VVan Meter dan VVan Horn.

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa dalam sistem Pengelolaan Pasar
Tradisional dan Pasar Modern yang merujuk pada Peraturan Pemerintah Daerah
Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2008, dimana pengelolaan tersebut merupakan
Pemberdayaan yang sudah berjalan yaitu dalam meningkatkan professional dalam
pengelolaan dengan memberikan pelayanan kepada para pedagang seperti proses
permasaran tidak hanya dilakukan hanya di pasar tetapi juga menggunakan media
online pelayanan tersebut diberikan untuk menunjang kemajuan pasar blauaran
agar terus berkembang dan tidak tertinggal dengan pasar lainya.

Pemberdayaan Pasar Modern (Indomaret) diketahui mempunyai sistem yang
efesien serta pendistribusian produk melalui UMKM yang ada di Indonesia dan
kualitas produk yang baik sehingga indomaret dapat bekerjasama dengan UMKM
yang ada di berbagai wilayah. Hal ini bertujuan untuk mengangkat produksi
UMKM di kenal oleh masayarakat secara luas. Faktor yang menjadi kendala
pemberdayaan pasar tradisional yaitu kurangnya kesadaran para pedagang dalam
memenuhi kewajiban di pasar blaurana, sedangkan kendala yang dihadapi dalam
pemberdayaan Indomaret yaitu adalah kendala ketika terjadinya kelangkaan stok
barang-barang kebutuhan sehari-hari.

Kata Kunci : Kebijakan, Pengelolaan, Pasar Tradisional dan Indomaret
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat telah mengenal sistem pasar sejak Indonesia belum merdeka, pada

awalnya pasar terjadi karena adanya transaksi dalam melakukan proses tukar-
menukar barang yang di miliki dengan barang yang di inginkan. Setelah itu

berkembang dengan menggunakan mata uang. Seiring berkembangnya pemikiran
akhirnya terbentuklah kesepakatan untuk menentukan sebuah lokasi yang
dinamakan pasar (tepat proses tukar menukar), Munculnya gagasan adanya pasar
berawal dari banyaknya keinginan masyarakat untuk mendapatkan barang
kebutuhan. Pasar erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat setiap harinya,
baik masyarakat di kota maupun di desa.

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu aspek penting terhadap
masuknya para investor disektor pasar modern. Hal tersebut menjadi sebuah
tantangan tersendiri bagi aktivitas dan perkembangan ekonomi rakyat kecil seperti
usaha mikro, kecil dan menengah di pasar tradisional.!Keberadaan pasar modern
tersebut secara cepat berkembang di masyarakat, seperti Hipermarket,
Supermarket, Mall dan Mini Market. Adanya pasar modern ditengah masyarakat

telah melahirkan dua konsep pasar yaitu pasar modern dan pasar tradisional.?

Prabowo Subianto, “Selamatkan Pasar Tradisional, Karangan Herman Melano”, JaKarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2011, him 5.

Marcel Seran, “ Perlindungan Hukum Bagi Pasar Tradisional Di Era Globalisasi Dan
Liberalisasi  Perdagangan”, Jurnal MMH, Jilid 43. No. 3, 2014. Hal 389.



Di dalam kegiatan ekonomi kerakyatan, sebagai pusat hubungan ekonomi
yang terjadi dipasar tradisional maka akan menghasilkan sebuah interaksi yang
akrab antara pedagang dan pembeli, pedagang dengan pedagang, serta pedagang
dengan pemasok, hal tersebut merupakan kegiatan warisan sosial gambaran
kebutuhan bersosialisasi antar individu. Hingga saat ini, Negara berkembang yang
memilih jenis kebijkan ekonomi baru yang mengedepankan instrument harga,
pasar dan persaingan sehat dalam perdagangan yang bertujuan meningkatkan
dinamika pembangunan di masing-masing negaranya. Pasar dan persaingan sehat
inilah yang akan membangun dan mengembangkan perekonomian Negara.®

Salah satu upaya pemerintah dalam perlindungan, pemberdayaan pasar
tradisional dan pasar modern di kota Surabaya tertuang dalam Peraturan Daerah
(perda) Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Perlindungan, Pemberdayaan Pasar
Tradisional Dan Pasar Modern Di Jawa Timur. Keberadaan pasar modern yang
terus meningkat di Surabaya setidaknya kurang lebih 65% dibandingkan jumlah
pasar tradisional hanya 35% dari seluruh sarana perdagangan. *

Selama ini pasar tradisonal identik dengan tempatnya yang kumuh, becek,
semrawut dan bau. Tidak hanya itu, pasar tradisional selalu diwarnai dengan
banyaknya pencopet dan kemacetan yang selalu terjadi.°Setiap adanya aktifitas
perdagangan akan membutuhkan fasilitas berupa ruang ataupun prasarana dan

sarana untuk menjadikan tempat menampung aktifitas perdagangan tersebut. Pasar

3Rahadi Wasi Bintaro,” Aspek Hukum Zonasi Pasar Tradisional dan Pasar Modern”,Jurnal
Dinamika Hukum Vol. 10, No. 3, 2010. HIm 361-362.
“https://ampkompas.com.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kompas.com/re
gional/read/2010/01/13/15223745/.dominasi.pasar.modern.di.surabaya? Di akses pada 09
Desember 2019, pkl 08.25 WIB.

SHerman Malano, Selamatkan Pasar Tradisinal, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011),
him. 1.



https://ampkompas.com.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kompas.com/re%20gional/read/2010/01/13/15223745/.dominasi.pasar.modern.di.surabaya
https://ampkompas.com.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kompas.com/re%20gional/read/2010/01/13/15223745/.dominasi.pasar.modern.di.surabaya

merupakan salah satu tempat yang menjadi fasilitas dalam kegiatan
berkumpulnya seorang pembeli dan pedagang yang mana saat itu terjadi sebuah
transaksi jual beli barang yang ada ataupun tersedia disana.%Pasar tradisional
seakan akan terancam karena maraknya bangunan-bangunan pasar modern yang
menampilkan fasilitas yang berbeda dengan inovasi-inovasi baru sesuai
perkembangan zaman.

Pasar tradisional saat ini harus tetap dikembangkan dan diperhatikan
eksistensinya di tengah-tengah masyarakat, seiring dengan banyaknya persaingan
dengan pasar modern. Oleh karena itu dibutuhkan dalam membuat strategi dan
kebijakan dalam mengelola pasar tradisional yang professional dan pastinya
sesuai dengan karaktristik masyarakat dalam perkembangan zaman.’

S. Laksono mengemukakan pendapatnya bahwa pasar tradisional adalah
modus interaksi sosial budaya bahkan pasar juga mengandung fungsi religius
sebagai sarana ibadah. Selain itu pasar tradisional dengan harga luncurnya,

padanya terkadang transaction cost dan bahkan asymmetric information.

Disinilah proses transaksi mempunyai peluang untuk berkelanjutan berdasarkan

interaksi sosial yang terjadi karena hal tersebut keduanya menjadi terkenal. 8

Kasmir berpendapat bahwa, pasar tradisional merupakan suatu tempat

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pasar juga dapat

® Nel Ariyanty, “Analisis Perbedaan Pasar Modern dan Pasar Tradisional diTinjau dari Strategi
Tata Letak (Lay Out) dan Kualitas Pelayanan Untuk Meningkatkan Posisi Tawar Pasar
Tradisional”, Jurnal Managemen & Bisnis Vol. 13 No. 01, 2013, hal 18.

" Ni Komang Devayanti Dewi, “ Perlindungan Hukum Terhadap Pasar Tradisional Di Era
Liberalisasi Perdagangan”, Jurnal Law Reform. Vol. 14, No. 1, 2018. Hal 7.

8Siti Fatimah Nurhayati, Pengelolaan Pasar Tradisional Berbasis Musyawarah Untuk Mufakat,
(Jurnal Fakulltas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol. 18, No. 1,
2014), hal 50-51.



diartikan sebagai suatu mekanisme yang terjadi antara pembeli dan penjual
maupun sebagai tempat bertemunya antara permintaan dan penawaran.® Menurut
Geertz, pengertian dari pasar sendiri tidak hanya berkaitan dengan aspek-asoek
ekonomi saja atau hanya dengan proses jual beli barang, tetapi pasar disini
merupakan suatu pranata ekonomi sekaligus sebagai cara hidup, dan dari sudut
arus barang dan jasa, pasar memiliki cirri khas yang menonjol yaitu dari barang
yang diperjual belikan. Dilihat dari struktur sosial dalam pasar, hubungana yang
terjalin antara pedagang satu dengan yang lain, serta dapat membentuk sebuah
jaringan sosial.*®

Adapun pengertian Pasar Modern adalah pasar yang dibangun oleh
Pemerintah, swasta atau koperasi yang berbentuk Mall, Hypermarket,
Supermarket, Department Store, Shopping Centre, Mini Market, yang
pengelolaannya dilaksanakan secara modern, mengutamakan pelayanan
kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada pada satu tangan, bermodal
kuat dan dilengkapi label harga yang pasti. (Permendagri No 42 Tahun 2007).1!

Menurut Hutabarat, pasar modern adalah suatu pasar dimana para penjual
dan pembeli tidak melakukan transaksi secara langsung. Pembeli hanya melihat
label harga pada suatu kemasan produk dan pembelinya dilayani secara mandiri
oleh pramuniaga.'> Menurut Sinaga, pengertian pasar modern adalah pasar yang

pengelolaanya menggunakan manajemen modern dan pada umumnya berada di

9Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 156.

ONur Indah Aryani, “Digitalisasi Pasar Tradisional Prespektif Teori Perubahan Sosial”, Jurnal
Analisa Sosiologi. 3 (1), 2014. Hal 4

1peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007
https://www.pelajaran.co.id/2018/17/pengertian-pasar-modern-ciri-contoh-kelebihan-dan
kekurangan-pasar-modern-lengkap-html.diakses pada 2 Desember 2019. Pkl 07.25 WIB.



https://www.pelajaran.co.id/2018/17/pengertian-pasar-modern-ciri-contoh-kelebihan-dan%20kekurangan-pasar-modern-lengkap-html.diakses%20pada%202%20Desember%202019
https://www.pelajaran.co.id/2018/17/pengertian-pasar-modern-ciri-contoh-kelebihan-dan%20kekurangan-pasar-modern-lengkap-html.diakses%20pada%202%20Desember%202019

wilayah perkotaan, sebagai penyedia barang ataupun jasa yang bermutu serta
pelayanan yang baik kepada konsumennya.*®

Peran pemerintah disini dibutuhkan dalam menjalankan kebijakan
perekonomian dan sektor-sektor usaha, khususnya pemerintah dalam
memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat maupun bagi pelaku usaha
dalam menjalankan kegiatan ekonomi secara kopentitif. Pemerintan mempunyai
hak mengatur kehidupan ekonomi dengan berlandaskan pada bentuk anti
monopoli. Dengan memperhatikan pinsip-prinsip persaingan usaha secara sehat.
Di sisi lain pemerintah juga memiliki kepentingan dalam mengatur praktek-
praktek bisnis ataupun usaha yang akan merugikan masyarakat di dalam suatu
peraturan perundang-undangan. Pada dasarnya jika persaingan usaha atau bisnis
berjalan secara sehat maka akan memulihkan alokasi sumberdaya secara rasional.
Oleh karena itu, pemerintah harus terlibat didalamnya untuk mengatur serta
mengelola agar terintegrasi secara baik antara pasar tradisional dan pasar modern.
Bila intervensi ini dilakukan secara sistematis dan benar maka akan tercapailah
suatu persaingan yang sehat dan wajar4,

Pasar Tradisional merupakan pasar yang dibangun serta di kelola oleh
pemerintah, yakni pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan
Badan Usaha Milik Daerah yang berkerjasama dengan pihak swasta dengan
menyediakan tempat usaha seperti kios, took, los dan juga tenda yang dimiliki
olen pedagang kecil, menengah ataupun swadaya masyarakat serta koperasi

dengan bentuk usaha skala kecil dengan proses dagang (jual beli barang) tawar

Bhttp://www.pahlevi.neet/pengertian-pasar-modern/.diakses pada 2 Desember 2019. Pkl 07.36
WIB.
14 Rahadi Wasi Bintoro,. Op.Cit ,.362-364.



http://www.pahlevi.neet/pengertian-pasar-modern/.diakses

menawar. Sedangkan Pasar Modern merupakan sistem toko dengan pelayanan
mandiri, dengan berbagai jenis barang eceran seperti minimarket, supermarket,

Departemen Store yang berbentuk perkulakan.

Surabaya merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia dengan potensi
pertumbuhan yang sangat pesat. Mulai dari perekonomian dan bisnis yang terus
berkembang. Aktivitas perdagangan merupakan salah satu penunjang kegiatan
ekonomi di masyarakat. Kondisi pasar yang sepi dan banyaknya pengunjung-
pengujung yang berpindah tempat untuk berbelanja dan memilih untuk berpindah
ke pasar modern ini yang membuat para pengunjung pasar tradisional semakin
ditinggalkan, Salah satunya adalah Pasar Blauran Surabaya.

Pasar ini berada di lokasi yang sangat strategis, berada di pusat kota dan
dekat dengan kawasan Tunjungan Surabaya. Lokasi di sekitar pasar blauran sudah
banyak berkembang menjadi properti komersil seperti Hotel 88, Hotel Amaris,
BG Junction, Ballroom Empire Palace, Siola Surabaya dan pertokoan lainnya.
Kondisi pasar yang tidak terawat, bangunan yang sudah tua, dan banyaknya kios
pedagang yang tutup menjadikan pasar Blauran kurang layak jika terus saja
dibiarkan begitu saja.olen karena itu perlu adanya perlindungan dan
pemberdayaan serta penataan pasar tradisional supaya pasar blauran kembali
didatangi oleh banyak pengunjung serta semakin berkembang dan dapat bersaing

dengan baik®®.

5Mifta Afianta, Christiono Utomo, “Alternatif Penggunaan Tertinggi dan Terbaik Pada Lahan
Pasar Blauran Surabaya”. Jurnal Teknik ITS. Vol. 5, No. 2, 2016. Hal 8



Berdasarkan analisa dan hasil data-data sederhana yang telah dipaparkan
diatas menjadi sebuah keterkaitan bagi penulis untuk menganalisa untuk
menganalisa lebih lanjut dan menjadi karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan
judul “ Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Jawa Timur

(Studi Kasus Pasar Blauran dan Indomaret Kota Surabaya)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional Dan Pasar Modern Di
Kota Surabaya?
2. Faktor apa saja yang menjadi Penghambat Pengelolaan Pasar Tradisional

Dan Pasar Modern di Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu :
a. Untuk mengetahui Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional Dan Pasar
Modern di Kota Surabaya.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat adanya Sistem
Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Surabaya.
c. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk peneliti lanjutan bagi
peneliti khususnya yang ingin mengkaji permasalahan tentang Sistem

PengelolaanPasar Tradisional Dan Pasar Modern di Kota Surabaya.



d. Diharapkan dapat memberikan infomasi dan masukan bagi pemerintah
dalam mengambil keputusan, terutama yang mengenai Sistem Pengelolaan

Pasar Tradisional dan Pasar Modern.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan serta menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan menegenai
Implementasi Peraturan Daerah Tentang Sistem Pengelolaan Pasar
Tradisional Dan Penataan Pasar Modern.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
pengembangan Sistem Pengelolaan Pasar Trdisional Dan Penataan Pasar
Modern.
b. Bagi Peneliti
Hasil Penelitian dihaapkan dapat menambah wawasan mengenai Sistem
Pengelolaan Pasar Trasisional Dan Penataan Pasar Modern di Kota
Surabaya serta dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk peneliti
selanjutnya. Diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan dapat
digunakan sebagai informasi tambahan bagi perencanaan Peraturan

Daerah.

3. Bagi Fakultas IlImu Sosial dan IImu Politik



Bermanfaat untuk menambah kepustakaan dan dapat digunakan sebagai

bahan acuan dalam penelitian yang sejenis.

E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran terhadap judul skripsi
ini maka peneliti perlu menjelaskan maksud dari istilah-istilah di dalamnya
sebagai berikut:

1. Kebijakan

Kebijakan merupakan searangkaian tujuan dan sasaran dari program-
program pemerintah. Sedangkan menurut Kartasamita dalam Joko widodo
(2018:13),'® merupakan upaya untuk memahami dan mengartikan apa yang
dilakukan (atau tidak dilakukan) oleh pemerintah mengenai suatu masalah,
apa yang menyebabkan atau yang mempemgaruhi, dan apa pengaruh dan
dampak dari kebijakan tersebut.

Kebijakan adalah sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut
bisa yang berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat umum atau
khusus, luas atau sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperinci, kualitatif
atau kuantitatif, publik atau privat menurut Perserikatan Bangsa - Bangsa
(PBB) dalam Arif Rohman?’.Kebijakan merupakan suatu kata benda asli dari
deliberasi mengenaai tindakan (behavior) dari sesorang atau sekelompok
pakar mengenai ramburambu tindakan dari seseorang atau lembaga untuk

mencapai tujuan tertentu. Suatu kebijakan mempunyai makna intensional.

18Joko Widodo, Analisis Kebijakan Publik Konsep dan Aplikasi Analisis Proses Kebijakan Publik.
(Malang : Bayumedia Publishing, 2006), Hal 13.
17 Arif Rohman, “Kebijakan Penddidikan . (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014)., Hal. 108



Oleh sebab itu, kebijakan mengatur tingkah laku seseorang atau organisasi
dan kebijakan meliputi pelaksanaan serta evaluasi tindakan tersebut menurut
H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho®®,

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kebijakan merupakan serangkaian program pemerintah yang dilakukan atau
tidak dilakukan untuk memecahkan masalah atau hambatan-hambatan untuk
mencapai tujuan tertentu.

2. Implementasi

Implementasi adalah suatu proses untuk menjalankan idea tau serangkaian
aktivitas kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
yang berdasarkan acuan dan norma untuk mencapai sebuah tujuan yang ingin
dicapainya. Menurut Nurdin Usman mengatakan bahwa implementasi atau
pelaksanaan yaitu aktivitas yang bermuara pada aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya aktivitas belaka, tetapi
suatu kegiatan yang terencana serta untuk mencapai tujuan yang terencana®®.

Sedangkan implementasi menurut kadir adalah aktivitas yang dilakukan
untuk menguji sebuah data dan menerapkan sistem yang diperoleh dari
kegiatan seleksi.berdasarkan pengetiaan diatas dapat disimpulkan bahwa

implementasi adalah suatu proses untuk mengukur, menilai dan mengevaluasi

8Riant Nugroho. Kebijakan Pendidikan yang Unggul. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)., Hal.

BKarniawan, Aris, 2015. “ Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli “ 1 Maret 2018
(http://www.guru pendidikan.co.id/9-penegertian-implementasi-menurut-para-ahli/).
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apakah suatu kebijakan ataau peraturan dapat berjalan lancar atau tidaknya,
oleh karena itu perlu adanya evaluasi atau tidak terhadap program tersebut.
3. Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum sangat erat kaitanya dengan keadilan. Menurut
pendapat Soedjiman Kartohadiprojho, yaitu tujuan adanya sebuah hukum
adalah mencapai keadilan. Oleh karena itu, adanya perlindungan hukum
tersebut salah satu bentuk medium untuk menegakan keadilan salah satunya
dengan penegakan keadilan dibidang ekonomi yaitu pasar. Menurut R. La
Porta dalam Journal of Financial Economics, bentuk perlindungan hukum
yang diberikan oleh suatu Negara mempunyai dua sifat, yaitu bersifat
pencegahan (prohibided), dan bersifat hukuman ( Sanction).

Jadi dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum atau legal Protection
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga atau memelihara
masyarakat demi mancapai keadilan. Bentuk perlindungan hukum yang
paling nyata yaitu adanya institusi-instutusi penegak hukum seperti
pengadilan, kepolisian serta lembaga penyelesaian sengketa diluar pengadilan

(non-litigasi) lainya?!.

4. Pasar Tradisional

2Diding Rahmat “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Tidak
Mampu Di Kabupaten Kuningan” Jurnal Unifikasi Vol. 04 No. 1, 2017. Hal 37

ZMuhammad Atho Mudzar, Muhammad Amin Suma, “Perlindungan Hukum Bagi Investor
Dalam Pasar Modal” Junal Cita Hukum Vol. Il,, No.2, 2014. Hal 342-343
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Menurut Hendri Mar’uf kata pasar memiliki tiga pengertian, yang pertama
pasar dalam artian “tempat”, yaitu tempat yang menjadi bertemunya antara
penjual dan pembeli.selanjutnya, pasar dalam artian “interaksi permintaan
dan penawaran” yaitu pasar sebagai tempat terjadinya interaksi jual beli.
Pengertian tersebut mengarah pada dua hal, yaitu kebutuhan dan daya beli.
Oleh karena itu pasar adalah orang-orang yang menginginkan sesuatu barang
maupun jasa yang bertujuan untuk membeli?2,

Pasar tradisional adalah tempat terjadinya aktivitas atau kegiatan berbagai
macam manusia yang mencari kebutuhan hidupanya. Pasar tradisional
ide’ntik dengan kondisi yang kotor, sumpek serta kumuh. Tidak hanya itu
pelayanan yang diberikan kepada pembeli sering kali para pedagang
memanipulasi harga serta kualitas dan kualitas barang yang mereka jual.

S. Laksono mengatakan dalam penelitiannya bahwa pasar tradisional
adalah sebagian modus interaksi sosial budaya dan juga pasar menjadi fungsi
religious sebagai ibadah. Selain itu pasar tradisional dengan harga luncurnya,
padanya terkandung transaction cost dan bahkan asymmetric information.
Dari berkorban waktu, proses tawar-menawar adalah merupakan biaya
transaksi, akan tetapi jika didalamnya berlangsung pula proses komunikasi
yang dapat menunjukan arah kejelasan tentang karakter obyek barang yang
diperjual-belikan serta terjadi proses penyesuaian harga maka asymmetric
information akan menyusut jauh. Disinilah terjadinya proses interaksi yang

akan mempunyai peluang berkelanjuta

22 Yusuf Alam Romadhon, “Doctor, Market, Yourselves Atau Praktik Anda Tidak Laku?,(Solo:
Tiga Serangkai, 2006). Hal 78.
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berdasarkan interaksi sosial yang terjadi karena diantara keduanya menjadi
saling kenal.?®
5. Pasar Modern
sudah menjadi tuntutan dan gaya hidup modern yang terus mengalami
perkembangan masyarakat. Apalagi saat ini maraknya supermarket,
minimarket yang Pasar Modern dalah toko dengan sistem pelayanan mandiri,
dengan menjual berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk
Minimarket, Supermarket, Department Store, Hypermarket ataupun grosir
yang berbentuk Perkulakan. Gaya hidup konsumtif masyarakat Surabaya
menjadikan mereka berbelanja di pasar modern berada dekat dengan tempat
tinggal kita memudahkan kita berbelanja.?
“Batas Toko Modern ini dipertegas di pasal 3; dalam hal luas lantai
penjualan sebagai berikut: a) Minimarket, kurang dari 400 m2 (empat
ratus meter per segi); b) Supermarket, 400 m2 (empat ratus meter per
segi) sampai dengan 500 m2 (lima ribu meter per segi); ¢) Hypermarket,
diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi); d) Department Store, diatas

400 m2 (empat ratus meter per segi); e) Perkulakan, diatas 5.000 m2 (lima
ribu meter per segi).®

23Siti Fatimah Nurhayati, “Pengelolaan Pasar Tradisional Berbasis Musyawarah Mufakat”, Jurnal
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surkarta. Vol. 18 No. 1, 2015. Hal 50-

2*Wawan Purwanto,” Analisa Persaingan Antara Pasar Tradisional Dengan Pasar Kasus Di
Kawasan Ciledug Tangerang”, Jurnal MIX. Vol. 5. No. 3,2012. Hal 116

% Trio Joko Utomo, “Persaingan Bisnis Ritel: Tradisional VS Modern (The Competition of Retail
Business: Traditional VS Mode rn” Jurnal Fokus Ekonomi Vol.6 No.1, 2011, hal 124.
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BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan digunakan untuk menghindari pengulangan kajian

terhadap hal-hal yang sama pada peneliti ini. Berikut Penelitian yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan peneliti:

No

Nama

Keterangan

Mhd. Khadafi Abdullah-Journal of
Swara Justisia. Vol. 1, Issue 4. 2018.
E-ISSN :2579-4914. P-ISSN-
“Perlindungan Hukum Pelaku Usaha
Bisnis Ritel Tradisional Terhadap
Perkembangan Ritel Modern Di Kota

Padang”.

Dengan rumusan masalah, 1)

Bagaimana perlindungan hukum

usaha bisnis ritel tradisional
terhadap  perkembangan ritel
modern di  kota  padang?.

menggunakan metode penelitian
deskriptif analisis, dimaksudkan
untuk memberikan data dan
gambara terhadap masalah yang

diteliti baik keadaan atau gejala

yang akan diteliti.  Dengan
menggunakan teknik
pengumpulan data dengan

menggunakan teknik wawancara

secara mendalam (depth

14




interview), dengan informan dan
responden yang terkait dengan
penelitian tersebut. erta data
sekunder dilakukan melalui studi
kepustakaan dengan cara
membaca dan mengutip bahan —
bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder dan bahan hukum
tersier yang terkait dengan ini.
permasalahan dalam penelitian ini
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Pedoman Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional dan
Toko Modern dalam mendirikan
pasar tradisional, pusat
perbelanjaan, dan toko modern
pemerintah pusat telah telah
mengisyaratkan bahwa pemerintah
daerah harus mengacu perda
zonasi sebagai bentuk
perlindungan hukum bagi pelaku

usaha ritel modern dan pelaku

15




usaha ritel tradisional.?®

Mangku Purnomo, Fenna Otten and

Heiko Faust. Journal Of  Social

sciences MDPI Article “Indonesia
Traditional Market Flexibility Amidst
Mareket

State Promoted

Competition”

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa daya saing pasar ditentukan
fleksibilitas

oleh kelembagaan

terhadap persaingan dan
kemampuan pelaku pasar dalam

membangun interaksi sosial yang

efektif untuk menjaga eksistensi
pasar. Penelitian ini menjelaskan

pemahaman  teoritis  tentang

dinamika pasar tradisional dan

konsep fleksibilitas pasar sebagai

strategi adaptasi dan masalah

koordinasi sebagai strategi pelaku
pasar. Penelitian ini diselesaikan

dengan metode sentiment

emosiaonal persahabatan

hubungan sosial, dan masalah

harga di  tangani  dengan

membangun  sistem  hukuman

®Mhd. Khadafi Abdullah, *“ Perlindungan Hukum Pelaku Usaha Bisnis Ritel Tradisional
Terhadap Perkembangan Ritel Modern Di Kota Padang”, Journal of Swara Justisia. Vol. 1, Issue
4, 2018. E-ISSN :2579-4914. P-ISSN : 2579-4701.
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berdasarkan mekanisme

informal?’.

3 Abd. Kadir Arno- Journal Of Islamic
Econmic Low, Vol. 3. No. 2, 2019-
“Zonasi Minimarket Di Kota Palopo
Suatu Upaya Pelindungan Pasar

Tradisional Dan Warung Kecil”.

Hasil ~ dari  penelitian ini
menunjukan bahwa Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya pasar
tradisional mempunyai fungsi dan
peranan yang tidak hanya sebagai
tempat perdagangan tetapi juga
sebagai peninggalan kebudayaan
yang telah ada sejak zaman
dahulu. Melihat hal ini Peraturan
Presiden Nomor 112 Tahun 2007
tentang penataan dan pembinaan
pasar Tradisional, pusat
perbelanjaan, serta toko modern
dikeluarkan untuk menyusun dan
mengembangkan pasar tradisional,
pusat perbelanjaan, dan toko
modern (Restu, 2010) diikuti oleh
peraturan  pendukung lainnya,

yaitu Peraturan Menteri

Z"Mangku Purnomo, Heiko Faust and Fenna Otten, “Indonesian Traditional Market Flexibility
Amidst State Promoted Market Competition” Social Sciences Article MDPI
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Perdagangan Nomor 53 Tahun
2008 yang memuat pengaturan
tentang pendirian pasar
tradisional, pusat perbelanjaan,
dan toko modern termasuk zonasi,
dan perizinan. Pasar tradisional
dan toko-toko kecil mungkin
tenggelam seiring dengan tren
perkembangan ritel dunia yang
didominasi oleh pasar modern saat
ini yang sedang menanjak di
tengah masyarakat, mulai dari
berdiri di pinggir jalan besar
hingga memasuki area pemukiman
di mana jarak antara satu sama
lain berdekatan satu sama lain
meskipun berdekatan. Pemerintah
harus serius dalam mengelola dan
mempertahankan keberadaan

pasar tradisional perhatian tersebut

18




dibuktikan dengan merevitalisasi

pasar tradisional yang ada.?®

4  fdefroite- Winkel and Lisa Penaloza. «
Women’s Empowerment at the

Maoccan Supermarket” Journal Of

Macromarketing 2020. Vol. 20.

Penenelitian tersebut
menggunakan prespektif CCT dan
makromarketing yang mengkaji
bagaimana perempuan maroco
memberdayakan  diri  dalam
berbelanja disupermarket. Studi
etnografi  tersebut menjelaskan
cara wanita mengembangkan
kemampuan baru dan menggubah
h'ubungan sosial dengan anggota
keluarga, teman, karyawan, toko
dan pelanggan. Ketika wanita
mendapatkan kepercayaan untuk
menunjukkan kopentensi mereka
dan mewujudkaan peran
pengasuhan tradisional mereka
dan mengambil tugas-tugas

sebelumnya dalam dominan pria.

2 Abd. Kodir Arno, Nur Ariani Agidah, “Zonasi Minimarket Di Kota Palopo Suatu Upaya
Pelindungan Pasar Tradisional Dan Warung Kecil” Journal Of Islamic Econmic Low, Vol. 3.

No. 2, 2019.
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Dalam  hal ini  perempuan
mendapat tempat baru dalam pasar
untuk memberdayakan diri mereka
untuk  mendapatkan  wawasan
lebih jauh mengenai pasar dan

sistem pasar. 2°

5 Santi Pratiwi Harisandi, Muhammad | Penelitian ~ ini  menggunakan
Maemunah, Jurnal Buana Ilmu Vol. | penelitian deskriptif kuantitatif.
4. No.1. ISSN : 2541-6995. E ISSN : | Dengan teknis analisis data yang
2580-5517. “Dampak Pertumbuhan | digunakan 1. Analisis Kuantitatif
Pasar Modern Terhadap Pertumbuhan | dengan menggunakan persentase.
Pasar Tradisional Di Kabupaten | 2. Analisis dengan menggunakan
Karawang” 3 komponen berurutan yaitu
dengan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan Rumusan Masalah 1.
Bagaimana  Kebijakan  yang
berkaitan dengan pasar modern
dan pasar tradisional di kabupaten

karawang? 2. Bagaimana dampak

2 Delphine Godefroit- Winkel and Lisa Penaloza “Women’s Empowerment at the Moroccan
Supermarket: An Ethnographic Account of Achieved Capabilities and Altered Social Relations in
an Emerging Retail Servicescape” Journal Of Marcomarketing, 2020. Vol 40. Di akses pada 29
Desember 2020.
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adanya pasar modern terhadap
pasar tradisional  dikabupaten
karawang? 3. Bagaimana upaya
yang dilakukan pemerintah dalam
menjalankan  Peraturan Daerah
Nomor 20 Tahun 2016 tentang
pedoman penataan dan pembinaan
pasar tradisional pusat
perbelanjaan  dan  toko  di

kabupaten karawang?

Hasil penelitian tersebut yang
pertama, menunjukan  bahwa
kebijakan yang berkaitan dengan
pasar modern dan pasar tradisional
yaitu peraturan Presiden Republik
Indoneia Nomor 112 Tahun 2007.
Peraturan Mentri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 70 M-
DAG/ PER/12/ 2013. Pemerintah
Kabupaten Karawang telah
mengeluarkan Peraturan Daerah

Nomor 20 Tahun 2016 Tentang

21




Penataan dan Pembinaan Pasar
Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan
Toko Swalayan. Kedua, Dampak
adanya opasar modern terhadap
pasar tradisional dilihat dari segi
omset yang mengalami penurunan
omset, penurunan pendapatan dan
jumlah  pelanggan  mengalami
penurunan yang cukup besar.
Ketiaga, upaya yang dilakukan
Pemerintah dalam menjalankan
Peraturan Daerah Nomor 20

Tahun 2016 masih minim. 3°

6 Istijabatul Aliyah “ Jurnal Arsitektur
JA” Vol. 4, No. 2, 2014. “ Penguatan
Sinergi Antara Pasar Tradisional Dan
Modern Dalam Rangka Mewujudkan
Pemerataan Pembangunan Ekonomi

Kerakyatan”.

Penelitian ~ ini  menggunakan
beberapa Analisis 1) Analisis
Spasial, 2) Category Based
Analysis (CBA), 3) Metode
analisis Geographic Information
System (GIS), 4) Metode Analisis

interaktif yang dikemukakan oleh

%0Santi Pertiwi Hari Sandi dan Mumun Maemunah “ Dampak Pertumbuhan Pasar Modern

Terhadap Pasar Tradisional di Kabupaten Karawang”

2541- 6995, E ISSN : 2580 : 5517.
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Miles & Huberman. Dengan

temuan  Ekonomi  kerakyatan

adalah sistem ekonomi

yang

menekankan pada dimensi

keadilan ~ dalam  penguasaan

sumber daya ekonomi, proses
produksi, dan konsumsi. Tujuan
utama ekonomi kerakyatan pada
untuk

dasarnya adalah

meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengendalikan
jalannya roda perekonomiannya.
Lingkup layanan pasar tradisional
kota  Surakarta

dan  modern

sebagaian besar adalah pasar
daerah dengan lingkup pelayanan

Kota Surakarta dan sekitarnya.

Nicolaus Nino Ardhiansyah and Trias
Mahendarto “Journal of IOP Conf.

Series:Earth and Envicomental

science 436.(2020) 012010

“Refitalizing and Reimagining the

Penelitian ini menggunakan studi
empiris dengan mengumpulkan
data primer yang didukung oleh
studi literatur dan setudi sejarah.
sleman

Pasar tradisional
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Indonesia Traditional Market (Case | merupakam salah satu pasar
Study : Sleman Traditional Market | tradisional yang terkena dampak
Indonesia ™. perubahan revitaliasasi  dalam
menghadapi masalah  ekonomi
diperkotaan sehingga akan
membuat pasar sleman tutup.
Akibat maraknya supermarket
berskala kecil, penjual online dan
market place yang lebih modern,
pasar tradisional terancam

kehilangan konsumennya.!

8 Meronika Tri Astuti, Verto | Dengan rumusan masalah, 1)
Septiandika- Jurnal llmiah Politik, | Bagaimana proses implementasi
Kebijakan, & Sosial (Publicio), Vol. 1 | kebijakan  pemerintah  dalam
No 2, 2019- “Perlindungan | penataan pasar tradisional dan
Pemberdayaan Pasar Tradisional dan | modern dalam Peraturan Daerah
Penataan Pasar Modern Di Kota | Kota Probolinggo Nomor 9
Probolinggo”. Tahun 2011 Tentang
Perlindungan, Pemberdayaan,
Pasar Tradisional dan Peenataan

Pasar Modern di Kota

3INicolaus Nino Ardhiansyah and Trias Mahendro “Revitalizing and Reimagining the Indonesia
Traditional Market (Case Study : Sleman Traditional Market Indonesia:, Journal Of IOP Conf.
Series: Earth and Environtmental Science 436 (2020) 012010. ICSDEMS 2019.
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Probolinggo?. 2) Faktor-Faktor
apa yang mempengaruhi
implementasi  kebijakan dalam
Peraturan Daerah Kota
Probolinggo Nomor. 9 Tahun
2011tentang Perlindungan,
Pemberdayaan Pasar Tradisional
dan Penataan Pasar Modern di
Kota Probolinggo?. Jurnal ini
menggunakan teori Donald Van
Metter dan Caln Van Horn
disebut dengan A model of the
Policy Implementation, model
Goerge C. Edward 11l model
implementasi  kebijakan, selain
itu menggunakan teori Model
Grindle. Hasil dari penelitian ini
menunjukan ~ bahwa  Upaya
Kebijakan  Pemerintah  dalam
Penataan Pasar Tradisional dan
Modern di Kota Probolinggo.
dengan semakin marak dan

tersebarnya lokasi minimarket
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maka keunggulan lokasi pasar
tradisional juga akan
tersingkirkan ~ “bahkan  akan

hilang.

9 IAM. Dwi Susanti,Dwi Putra
Darmawan, NW. Sri Astiti “ Jurnal
Managemen Agribisnis” Vol. 2, No.
1, 2014. * Strategi Pengembangan
Pasar Tradisional Kertha, Desa
Kesiman Kertalangu, Kecamatan

Denpasar Timur.

rumusan masalah, 1) Faktor
Internal dan faktor eksternal yang
berpengaruh te” rhadap
Keberadaan Pasar Tradisional

Kertha, Desa Kesiman

, Kecamatan Denpasar Timur?,.2)
Bagaimana  Alternatif  strategi
Pengembangan Pasar Tradisional
Kertha, Desa Kesiman Kertalangu,
Kecamatan Denpasar Timur?,.3)
Apa yang menjadi perioritas
strategi  pengembangan  Pasar
Tradisional Kertha, Desa Kesiman
Kartalangu, Kabupaten Denpasar

Timur. Dengan Menggunakan

32 Veronita Tri Astuti, Verto Septiandika,”Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional Dan
Penataan Pasar Modern Di Kota Probolinggo”, Jurnal llmiah Politik, Kebijakan, & Sosial

(Publicio), Vol. 1 No 2, 2019.
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Metode pengumpulan data yaitu,
Library Research,Wawancara,
Observasi dan Focus Grup
Discusion. Dengan hasil temuan
Faktor ancaman paling kuat yang
mempengaruhi adalah kestabilan
harga produk pada pasar modern,
dengan bobot sebesar 0,714.
Faktor ini sangat berpengaruh
terhadap transaksi antara pembeli
dan penjual. Prioritas pertama
“memperbarui manajemen Pasar
Tardisional Kertha” Dalam
memperbarui manajemen pasar,
seorang manajer dalam hal ini
yaitu kepala pasar harus dapat
mengelola fungsi-fungsi
manajemen. Fungsi-fungsi
manajemen, meliputi perencanaan,
pengorganisian, pelaksanaan, dan

pengawasan.

10

Rusham-

Jurnal

IImiah Ekonomi

Penelitian  ini  menggunakan
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Manajemen dan  Kewirausahaan

“Optimal” Vol. 10, No. 2, 2016.
“Analisis  Dampak Pertumbuhan
Pasar Modern Terhadap Eksitensi
Tradisional Di

Pasar Kabupaten

Bekasi”.

metode deskriptif analisis, yaitu
dengan menggambarkan secara
jelas dan menganalisis mengenai
dari

implementasi beberapa

kebijakan pemerintah. Dengan
teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu data primer dan
data sekunder. Dengan temuan
Kehadiran pasar modern yang
memberikan banyak kenyamanan
membuat sebagian orang enggan
untuk

berbelanja ke pasar

tradisional. Pada 2000- 2010,

terjadi peningkatan pangsa pasar

supermarket  terhadap  total

pangsa pasar industri makanan

yang cukup tajam dari 11%

menjadi  30%. Salah  satu

penyebab meningkatnya jumlah

dan penjualan pasar modern

adalah urbanisasi

yang
mendorong percepatan

pertumbuhan penduduk  di
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perkotaan serta meningkatnya
pendapatan per kapita. Dari 1998
hingga 2005, hipermarket di
seluruh Indonesia tumbuh 27%
per tahun, dari delapan menjadi
49 gerai. Pedagang tradisional
yang terkena imb'as langsung
dari keberadaan supermarket atau
hypermarket adalah pedagang
yang menjual produk yang sama
dengan yang dijual di kedua

tempat tersebut.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Ruang Lingkup Persaingan Pasar Modern dan Pasar Tradisional

Upaya Pembenahan pasar tradisional untuk menjadi tempat belanja yang
nyaman dan aman memang perlu untuk di perbaiki dan ditinjau kembali.
Citra pasar tradisional yang kurang baik "memang harus mendapatkan
penanganan serta perbaikan yang serius dari pemerintah karena hal tersebut

menyankut hajat seluruh masyarakat. Kondisi tersebut merupakan tantangan

3 Rusham, “Analisis Dampak Pertumbuhan Pasar Modern Terhadap Eksitensi Pasar Tradisional

Di Kabupaten Bekasi”Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen dan Kewirausahaan “Optimal” Vol. 10,
No. 2, 2016.
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yang harus diselesaikan oleh pemerintah dan segera ditangani supaya pasar
tradisional melakukan perubahan layaknya pasar modern yang terus
mengikuti modernitas. Aktivitas perdagangan yang terus berkembang
membuat persaingan pasar semakin ketat. Membanjirnya pasar modern
seperti minimarket di kota kota besar tidak bisa dibendung lagi. Hal tersebut
perlu dilakukan dan mempersiapkan untuk menghadapi serta mengantisipasi
terjadinya persaingan yang kurang sehat sehingga dapat menyebabkan
tersigkirnya pasar tradisional dalam kehidupan masyarakat.
a. Strategi Tempat atau Lokasi

Lokasi Pasar Tradisional dengan Pasar Modern memang sudah jelas sekali
perbedaaannya. Mulai dari bentuk stan atau toko yang sangat jauh berbeda
sarta kenyamanannya. Pasar tradisional yang terkenal dengan tempatnya yang
kumuh, kotor, suasana yang sumpek dan kurang terjaganya kebesihan sangat
berbeda dengan adanya pasar modern Seperti Minimarket yang memiliki
lahan parkir, tempat yang difasilitasi dengan AC, bersih pelayanan yang
ramah, serta sudah tertera harga barang yang akan dibelinnya. Hidayat
(2008), mengatakan bahwa preferensi konsumen mengalihkan tempat belanja
dari pasar tradisional ke pasar modern dipandu oleh pilihan rasional yaitu
harga yang rendah, lebih terjaminnya kualitas barang dan tempat yang lebih
nyaman.

Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 Tahun 2007 dimaksudkan untuk
mengatur pasar tradisional dan pasar modern. Akan tetapi, banyak pihak

menilai perpres itu tak punya gigi untuk melindungi para pedagang
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tradisional. (Swa 06/XXV/2009). Kelemahan perpres ini salah satunya, tidak
mengatur jarak atau zonning antara pasar modern dan pasar tradisional.
Perpres No. 112 Tahun 2007 memberikan mandat sangat besar kepada
pemerintah daerah. Regulasi ini selanjutnya diperkuat dengan peraturan
daerah, diantaranya mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Kota/kabupaten
(RTRWK). Kenyataannya, banyak ritel modern yang dituding melanggar
aturan zonasi yaitu jarak minimum antara pasar modern dengan pasar
tradisional .3

Berdasar pejelasan di atas, terlihat bahwa keberadaan pasar modern
menjadi dilema atau keresahan karena disatu sisi berdampak positif terhadap
perekonomin nasional tetapi disisi lain berpotensi sebagai penyebab dari
penurunan pendapatan dan jumlah pedagang di pasar tradisional. Hampir
seluruh pasar tradisional yang berada di Indonesia masih bergelut dengan
masalah internal pasar, seperti buruknya manajemen pasar, sarana dan
prasarana pasar yang sangat minim, pasar tradisional sebagai sapi perah untuk
penerimaan retribusi, menjamurnya Pedagang Kaki Lima (PKL) yang hampir
berada di seluru depan pasar sehingga mengurangi pelanggan pedagang pasar,

dan minimnya bantuan permodalan yang tersedia bagi pedagang tradisional.

%Tri Joko Utomo, “Persaingan Bisnis Rittel: Tradisional vs Modern”, Jurnal Fokus Ekonomi Vol.
6, No.1, 2011. Hal 131.
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Beberapa kalangan memandang bahwa semakin meluasnya pendirianpasar
modern di Indonesia, semakin baik bagi pertumbuhan ekonomi serta iklim

persaingan usaha®.

®Dwinita Aryani, “Efek Pendapatan Pedagang Tradisional Dari Ramainya Minimarket di Kota
Malang” Jurnal Dinamika Manajemen Vol. 2, No. 02, 2011. Hal 171.
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b. Harga

Salah satu bentuk persaingan antara pasar modern dan pasar tradisional
yang sering mendapatkan perhatian banyak orang adalah persaingan dalam
bentuk harga. Permasalahan utamanya adalah bahwa pasar modern terutama
skala besar sering menjual produknya dengan harga jauh lebih rendah
daripada harga jual dari produk yang sama di pasar tradisional. Tambunan
dkk (2004) mengungkapkan, dari hasil wawancara tim peneliti dengan Public
Relation Manager Carrefour, adanya harga yang lebih murah di Carrefour
disebabkan oleh dua hal, yaitu: a) Economic of Scale Semakin besar jumlah
yang dibeli dari supplier, semakin besar potongan harga yang diberikan oleh
supplier tersebut kepada Carrefour. Akibatnya, Carrefour juga menetapkan
harga yang murah kepada konsumennya. b) Sistem pembelian putus dari
produsen Carrefour menetapkan pada sistem pembelian putus dari
produsennya. Akibatnya, produsen dapat menekan harga menjadi lebih
rendah, karena tidak ada faktor risiko yang harus mereka tanggung.

Kajian Indef (2007) menemukan bahwa, konsumen mendudukkan “harga
yang murah” pada peringkat pertama kepentingan (paling penting) di antara
sepuluh atribut layanan untuk semua komoditas di pasar tradisional maupun
hypermarket. Sementara pasar tradisional memiliki keunggulan komparatif
dalam atribut-atribut: harga murah dan harga dapat ditawar.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa keberadaan pasar modern

menjadi dilema karena disatu sisi berdampak positif terhadap perekonomin

% Joko Utomo, Op., Cit, 130.
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nasional tetapi disisi lain berpotensi sebagai penyebab dari penurunan
pendapatan dan jumlah pedagang di pasar tradisional. Oleh karena itu perlu
dilakukan kajian apakah terdapat perbedaan jumlah pendapatan para
pedagang di pasar tradisional sebelum dan sesudah munculnya minimarket di
kota surabaya.
c. Barang yang Dijual

Produk atau barang yang dijual oleh para pedagang di pasar tradisional
pada umumnya adalah berupa sayurmayur, buah-buahan, serta hasil-hasil
peternakan dan perikanan seperti telur, daging, ikan dan lain sebagainya.
Sebanyak 90% responden membeli barang-barang jenis tersebut. Sebagian
kecil lagi membeli barang-barang pabrikan atau produkproduk kemasan (6%)
dan tidak ada responden yang membeli barang-barang kebutuhan sekunder,
seperti baju, peralatan rumah tangga dan lain sebagainya. Karakteristik
barang-barang yang dibeli oleh konsumen di pasar tradisional secara umum
memang sangat berbeda dengan produk-produk yang dibeli di pasar modern.

Barang-barang yang dibeli oleh para konsumen di pasar tradisional
umumnya adalah berupa barang tidak tahan lama (perishable goods), harus
dibeli dalam kondisi segar dan penyimpannya memerlukan mesin pendingin.
Bagi yang tidak memiliki mesin pendingin, maka pembeli harus membelinya
setiap hari sesuai kebutuhannya. Dari produk-produk yang dibeli di pasar
tradisional yang diteliti, terdapat perbedaan antara produk pertanian dan

pabrikan (olahan).
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“Menurut 64% responden pembeli, kualitas barang hasil pertanian di
pasar tradisional umumnya termasuk berkualitas ‘bagus’, sedangkan pada
produk pabrikan hanya 36% yang mengatakan kualitasnya ‘bagus’.
Sebanyak 52% responden menyatakan produk pabrikan yang ada di pasar
tergolong ‘biasa’ kualitasnya. Bahkan ada sekitar 12% responden yang
‘tidak mengetahui’ kualitas produk pabrikan di pasar tersebut. Terhadap
keamanan produk-produk yang dijual di pasar, sekitar 60% menyatakan
vakin ‘aman’, tidak yakin 18% dan yang tidak tahu 22%"”

Pertimbangan terbanyak pembeli untuk memilih melakukan pembelian di
pasar tradisional adalah karena pertimbangan harga yang terjangkau (price).
Berdasarkan pengetahuan pembeli terhadap kualitas barang atau produk yang
dijual di pasar tersebut, menunjukkan bahwa pembelian dari hasil pertanian
karena mereka tahu kualitasnya relatif ‘bagus’. Pada pembelian barang
pabrikan, pembeli tampaknya menyadari bahwa barang-barang yang dijual
‘biasa saja’ kualitasnya dan bahkan ada yang ‘tidak tahu’ persis. Persoalan ini
secara teoritis berkaitan dengan karakteristik aliran informasi antara penjual
dan pembeli.

2. Karakteristik Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Indonesia
Perbedaan Karakteristik anatar Pasar Tradisional dan Pasar Modern
dijelaskan pada Tabel berikut.’
Tabel 1.1

Perbedaan Karakteristik antara Pasar Tradisional dan Pasar Modern.

37 Joko Utomo,. Op.Cit. 127.
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No Aspek Pasar Tradisional Pasar Modern

1 | Histori Evolusi Panjang Fenomena baru

2 | Fisik Kurang baik, sebagian | Baik dan Mewah
baik

3 | Pemilik/ Milik masyarakat/ desa, | Umumnya

Kelembagaan

Pemda, sedikit swasta

perorangan/ swasta

4 | Modal Modal lemah/ subsidi/ | Modal kuat/
swadaya masyarakat/ | digerakkan oleh
Inpres. swasta

5 | Konsumen Golongan  menengah | Umumnya golongan
kebawah menegah k eatas

6 | Metode Pembayaran | Ciri dilayani, tawar | Ada ciri swalayan,
menawar pasti

7 | Status tanah Tanah Negara, sedikit | Tanah swasta/

sekali swasta

perorangan
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8 | Pembiayaan Kadang-kadang ada | Tidak ada subsidi
subsidi
9 | Pembangunan Umumnya Pembangunan fisik
pembangunan umumnya oleh
dilakukan oleh Pemda/ | swasta
desa/ masyarakat
10 | Pedagang yang | Bergam, masal, dari | Pemilik modal juga
masuk sektor informal sampai | pedagangnya
pedagang menengah | (tunggal) atau
dan besar beberapa pedagang
formal skala
menengah dan besar.
11 | Peluang masuk/ | Bersifat pasal Terbatas, umumnya
partisipasi (pedagang kecil, pedagang  tunggal,
menengah dan bahkan | dan menengah ke
besar) atas.
12 | Jaringan Pasar regional, pasar Sistem rantai

kota, pasar kawasan

korporasi nasional

atau bahkan terkait
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dengan modal luar
negeri, menajemen

tersentralisasi.

Sumber: Jurnal Fokus Ekonomi Vol. 6 No. 1. 2009. Hal 127

C. Kerangka Teori Implementasi Van Meter dan Van Horn

Kota surabaya merupakan kota metropolitan dengan potensi pertumbuhan
infrastruktur, pertumbuhan perkonomian dan bisnis. Perdagangan merupakan
salah satu penunjang perekonomian. Melihat kondisi pasar blauran yang
semakin memperhatinkan terlebih saat membandingkan keadaan fisik dengan
adanya modern memang sangat berbeda jauh kenyamanannya. Pemerintah
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah melalui pembangunan,
pemberdayaan, dan peningkatan kualitas pengelolaan Pasar Rakyat dalam
rangka daya saing yang tertuang pada Peraturan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan.

Pemerintah kota surabaya mengupayakan untuk mengkaji pasar tradisional
di kota Surabaya dengan adanya peraturan-peraturan pemerintah. Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 1 Tahun 2008 Tentang
Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional Dan Penataan Pasar Modern.

Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn Teori Meter dan Horn
menyatakan paling tidak dijumpai lima variabel yang mempengaruhi Kinerja
pelaksanaan kebijakan publik, yakni: standar dan sasaran kebijakan;
sumberdaya; komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas; karakteristik

agen pelaksana; dan kondisi sosial, ekonomi dan politik. (Subarsono, 2011).
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structure). Dari lima standar tersebut di harapkan untuk dapat mencapai tujuan
dan berusaha menstranformasikan keputusan-keputusan serta melanjutkan

usaha-usaha tersebut agar mencapai sebuah perubahan.

Gambar 2.1
Model Proses Implementasi Kebijakan VVan Metter dan VVan Horn

Komunikasi antar organisasi dan

kegiatan pelaksanaan
A

Prestasi
Kinerja

A

Standar dan tujuan Ciri-ciri badan | Sikap para
kebijakan pelaksana pelaksana

Sumber-sumber kebijakan /
\ Lingkungan : ekonomi,

sosial, dan ekonomi

A 4

Sumber: winarno. 2007. Kebijakan Publik Teori dan Proses . Yogyakarta : Med
Press HIm 157
Model gambar di atas menjelaskan bahwa kinerja kebijakan publik saling

berkaitan dan dipengaruhi oleh variable-variabel tersebut antara lain :
a. Standard dan Sasaran Kebijakan
Kinerja implementasi kebijakan dapat di ukur dari tingkat
keberhasilannya melalui ukuran dan tujuan kebijakan yang bersifat realistis
dengan sosio-kultur, yang berada pada level pelaksana kebijakan. Ketika
sebuah ukuran dan sasaran kebijakan terlalu ideal maka tujuan tersebut akan
sulit direalisasikan. Dalam mengukur kinerja implementasi kebijakan

tentunya menekankan standard dan sasaran yang harus dicapai oleh para
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pelaksana kebijakan, pada dasarnya kinerja kebijakan merupakan penilaian
dari tingkat ketercapaian standar dan sasaran.
b. Sumber Daya

Upaya keberhasilan implementasi kebijakan sangat bergantung dari
kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Kualitas manusia
dapat menentukan bagaimana implemntasi akan berjalan sesuai dengan
tujuan yang harus dicapai. Selain itu sumber daya financial dan waktu
menjadi pertimbangan yang penting dalam keberhasilan kebijakan
implementasi.
c. Karakteristik Organisasi Pelaksana

Pusat perhatian terhadap agen pelaksana baik dalam organisasi formal
ataupun organisasi informal yang akan terlibat dalam pengimplementasian
kebijakan. Sehingga dalam hal ini diperlukan agen pelaksana yang
demokratif dan persuasif. Selain itu luas wilayah atau cakupan menjadi
pertimbangan penting dalam menentukan agen pelaksana kebijakan.
d. Komunikasi antar Organisasi

Kebijakan akan berjalan dengan efektif ketika apa yang akan menjadi
standar tujuan harus diapahami oleh individu. Yang akan bertanggung
jawab atas pencapaian standard an tujuan kebijakan, karena itu harus
dikomunikasikan kepada para pelaksana. Komunikasi disini harus seragam
dalam proses penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan harus
konsisten dari berbagai sumber informasi.

e. Disposisi atau Sikap Para Pelaksana
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Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kebijakan sangat
mempengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan implementasi kebijakan
publik. Hal itu sangat mungkin bisa terjadi karena kebijakan yang
dilaksanakan bukanlah hasil dari formulasi warga setempat yang tahu betul
bagaimana permasalahan yang terjadi. Tetapi kebijakan publik biasanya
bersifat top down yang sangat mungkin para pengambil keputusan tidak
mengetahui keinginan atau permasalahan yang harus diselesaikan.

f. Lingkungan Sosial, Politik dan Ekonomi

Hal terakhir berasal dari lingkungan dalam menilai sejauh mana
lingkungan eksternal turut serta mendorong keberhasilan kebijakan. Pada
lingkup sosial, ekonomi dan politik yang tidak kondusif akan menjadi

kendala atau masalah dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yag menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif karena bertujuan untuk mendeskripsikan
keterangan tentang data yang diperoleh dari lapangan berupa data tertulis
maupun data lisan dari pihak-pihak yang diteliti. Penelitian ini mengenai
Sistem Pengelolaan yang mana merujuk pada Implementasi Peraturan Daerah
(perda) Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Perlindungan, Pemberdayaan Pasar
Tradisional Dan Penataan Pasar Modern Di Kota Surabaya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 29)% Pendekatan kualitatif adalah
pendekatan dengan cara memandang obyek kajian sebagai suatu sistem, yang
artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsure-unsur yang
saling terkait dan mendeskripsifkan fenomena-fenomena yang ada.

Penelitian ini berjdul “Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional Dan Penataan
Pasar Modern Di Kota Surabaya” Adapun pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian menggunakan
pendekatan ini dikarenakan ingin mengetahui secara jelas bagaimana
gambaran lebih dalam terkait system pengelolaa dengan implementasi

kebijakan Perlindungan, Pemberdayaan pasar Tradisional dan Penataan Pasar

38Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Revisi V, (Jakarta: Rineka
Cipta 2002). Hal 29.
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Modern dalam upaya menjaga persaingan serta mengetahui faktor apa saja

yang menjadi penghambat dan pendukung dalam implemntasinya.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian. Tempat penelitian
tergantung pada bidang ilmu yang melatar belakangi studi tersebut. Setting
pada penelitian haruslah jelas sehingga dapat melakukan penelitian dengan
efektif dan akurat. Menurut Burhan Bungin penentuan tempat dan waktu
penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya
dimasuki dan dikaji lebih mendalam.®® Selanjutnya, dipertimbangkan apakah
lokasi dan setting penelitian memberi peluang yang menguntungkan untuk
dikaji dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Penelitian dilakukan di Pasar Blauran Kota Surabaya, Indomaret dan
Alfamert di Kecamatan Jambangan. Alasan pemilihan tempat tersebut karena
saat ini pasar blauran Surabaya merupakan pasar tradisional yang saat ini
eksistensinya sudah meredup, dikarenakan banyaknya toko-toko atau Kios
yang tutup. Serta di kota Surabaya kurang lebih terdapat 80% jumlah
indomaret/ Alfamaret yang tidak memiliki izin alias bodong meningkatnya
outlet indomaret yang saat ini berusaha mengembangkan sayapnya ke plosok
daerah .

C. Pemilihan Subyek Penelitian

39 Burhan Bungin. Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2001).,148.
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Subyek Penelitian merupakan sumber data yang diminta informasinya
sesuai dengan masalah peneliti. Adapun sumber data yang dimaksud adalah
sumber data yang diperoleh.® Untuk mendapat data yang tepat maka perlu
ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan
data (purposive).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dalam upaya
Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional Dan Penataan Pasar Modern.
Oleh karena itu, subyek yang diperlukan pada penelitian ini yaitu pihak Dinas

Perdagangan, UPTD Pasar, dan para pedagang, serta konsumen.

D. Tahap -Tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang sikap Sistem
Pengelolaan Pasar Tradisional Dan Pasar Modern Di Jawa Timur (Studi
Kasus Pasar Blauran, Indomaret dan Alfamart Kecamatan Jambangan Kota
Surabaya). Sebagai akses data awal penelitian menggali informasi kepada
informan terkait, kemudian menyusunya menjadi latar belakang dan rumusan
masalah. Langkah Langkah yang dilakukan pada tahap pra lapangan ini
adalah:
1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini peneliti membua proposal

penelitian.

40Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Revisi V, (Jarakta : Rineka
Cipta, 2002).,hal 107.
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Memilih Lapangan Penelitian. Yaitu di Pasar Tradisional Blauran Kota
Surabaya dan Indomaret Kecamatan Jambangan Kota Surabaya Jawa Timur.
2) Menunjukan surat Permohonan (kesediaan) yang ditujukan kepada Dinas
terkait.
b. Tahap Lapangan
1) Wawancara Mendalam
Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview mendalam dengan
mencari subjek dan informan yang tepat agar diperolen data yang
maksimal. Subjek dan informan adalah  Dinas Perdagangan dan
Pengelolaan Pasar, UPTD Pasar, dan para pedagang, serta konsumen
(pembeli).
2) Pengumpulan Dokumen
Setelah melakukan interview, peneliti akan mengumpulkan data yang
ada dilapangan. Pengumpulan data dilakukan mentracking beberapa
informasi yang dibutuhkan. Setelah itu akan dilakukan proses analisis data.
c. Menyusun Laporan
Sebagai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang disusun secara
tersetruktur dengan bentuk format sesuai prosedur yang berlaku dan dapat

dipertanggungjawabkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian. Karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standard data yang diinginkan secara lengkap.*! Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
a. Observasi
Untuk mengetahui apakah Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pasar
Modern ini telah di terapkan di pasar blauran dan indomaret jambangan
dengan observasi non partisipasif. Observasi non-partisipatif yakni peneliti
mengumpulkan data yang dibutuhkan tanpa menjadi bagian dari situasi yang
sedang terjadi. Tidak ikut terlibat dan merasakan secara langsung. Dalam
meningkatkan validasi hasil observasi yang dilakukan maka diperlukan
beberapa alat bantu antara lain kamera yang bertujuan untuk mengambil
gambar ataupun membantu peneliti dalam merekam kejadian ataupun objek
di lokasi penelitian, voice recorder alat tersebut membantu peneliti upada saa
interview, dimana akan membantu peneliti dalam mengingat dan didengar
pada saat observasi berlangsung.*? Sedangkan alat bantu lainnya adalah alat
tulis berupa buku catatan, bolpoin, pensil, penghapus serta indicator
observasi.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan

dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan

41 Sugiyono. (2010). Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal 62.
42 Burhan Buungin. 2010. Penelitian Kualitataif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. HIm 117.
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itu.*3Jenis Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Dalam wawancara ini peneliti telah menyiapkan
instrument  penelitian  berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Untuk
instrument peneliti menggunakan pada saat wawancara yaitu voice recorder,
bolpoin, buku catatan, pensil, penghapus, daftar pertanyaan, surat tugas, surat
ijin, dan daftar rseponden.*
c. Dokumentasi

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi dokumen untuk
memperoleh data tentang hasil laporan kegiatan program pendukung aplikasi
instrumentasi yang telah dilakukan sebelumnya guna mengetahui
bagaimanakah pelaksanaan dan kendala apa saja yang dialami selama ini.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel/ dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik yang ada.*® Dalam penelitian ini maka dokumentasi yang akan
dilakukan yaitu berupa rekaman suara, foto, video, transkip wawancara dan

catatan pribadi penulis.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan data saaat pengumpulan

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam priode terterntu. Miles

43 Ibid., Hal 186.
44 Burhan Bungin.2010. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Him 114.

4 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2010) Hal 64.
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dan Huberman®® mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi : data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (veryvication dan
penarikan kesimpulan).4’
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting untuk mecari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan dan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila

diperlukan.

2. Data Display (penyajian data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya,

dan mencarinya bila perlu.

“%Miles, M.B & Huberman A.M 1984, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan Oleh Tjeptjep
Rohendi Rohidi. 1992. (Jakarata : Penerbit Universitas Indonesia, 1984)., Hal 37.
47Sugiyono. (2007), Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R & D.

(Bandung : Alfabeta, 2007)., 337-345.
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3. Conclusion drawing/ Verification (penarikan kesimpulan)

Menurut Habermas dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dalam mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan sebuah data, maka kesimpulan dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Gambar 3.1

Komponen-Komponen Analisis Data

Pengumpulan Data

Penyajian Data

v

Reduksi Data v
Kesimpulan-Kesimpulan

Penarikan/ Verivikasi

Sumber : Dalam Sugiyono:(Miles, Haberman dan 1999 :20)
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Lexy J. Moleong untuk menetapkan keabsahan data
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. %8 Pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan pada sejumlah kriteria tertentu. Terdapat empat kriteria
yang digunakan yaitu pertama, derajat kepercayaan (credibility), kedua
keteralihan (transferabilty), ketiga kebergantungan (dependability), dan yang
terakhir kepastian (confirmability). Untuk menjaga keabsahan data, maka yang
digunakan adalah teknik pengamatan lapangan dan teknik triangulasi data.

Teknik triangulasi yang merupakan bagian dari derajat kepercayaan. Lexy J.
Moleong mengatakan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. *°Diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Triangulasi data
dilakukan dengan crosscheck, yaitu dengan cara data wawancara yang diperoleh
dipadukan dengan data observasi atau data dokumentasi, dengan cara
membandingkan dan memadukan hasil dari kedua teknik pengumpulan data

tersebut maka peneliti yakin dengan kepercayaan data yang dikumpulkan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk Mempermudah penulisan dalam penelitian, maka peneliti akan
memaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut.
Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual.

4 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009)., hal
324.
49 Ibid., Hal 330.

50



Bab 1l berisi kajian teoritik Tentang Hakikat Kebijakan Perlindungan,
Pemberdayaan Pasar Tradisional Dan Penataan Pasar Modern yang diintegrasikan
dengan teori-teori Implementasi Kebijakan Pasar.

Bab 111 berisi metodologi peneliti yang meliputi, pendekatan penelitin, lokasi
dan waktu penelitian, pemilihan subyek peneliti dan informan, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data
dan sistematika pembahasan.

Bab IV berisi penyajian dan analisis data yang akan menyajikan hasil data
dari lapangan serta analisis terhadap Implementasi Peraturan Daerah (Perda)
Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional
Dan Penataan Pasar Modern Di Kota Surabaya.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB IV
ANALISISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Surabaya
a. Aspek Geografi

Kota Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur dan termasuk

kota metropolitan yang ada di provinsi tersebut serta merupakan kota terbesar
kedua yang berada di Indonesia. Terletak pada 07° 21° Lintang Selatan dan
112° 36’ s/d 112 54’ Bujur Timur. Wilayahnya berupa daratan rendah dengan
ketinggian 3-6 meter diatas permukaan air laut, kecuali yang berada di
sebelah selatan ketinggian 25-50 meter diatas permukaan air laut. Dengan
Luas Wilayah keseluruhan yakni kurang lebih 326,81 km2 yang terbagi
dalam 31 Kecamatan dan 154 Kelurahan®, 1368 Rukun warga (RW) dan
9118 Rukun Tetangga (RT)®'di Kota Surabaya dengan batas administrasi
sebagai tabel. Tabel 4.1

Batas Wilayah Kota Surabaya

Sebelah Utara Laut Jawa dan Selat Madura
Sebelah Timur | Selat Madura

Sebelah Selatan | Kabupaten Sidoarjo

Sebelah Barat Kabupaten Gersik

Sumber: Surabaya dalam angka

%0 Kota Surabaya Dalam Angka 2019.
51 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMP) Kota Surabaya 2016-2021.

52



Kota Surabaya berada di wilayah hilir sebuah daerah Aliran sungai (DAS)
Brantas yang menuju langsung Ke Selat Madura.

Dilihat dari keadaan Topografinya, Wilayah bagian barat kota Surabaya
memiliki kemiringan sekitar 12,77 persen dan sebelah selatan sebesar 6,52
persen. Keduanya merupakan daerah perbukitan landai memiliki ketinggian
25-50 meter di atas permukaan laut dan berada pada kemiringan 5-15 persen.
Memiliki 4 jenis batuan yang pada dasarnya berupa tanah liat atau unit-unit
pasir, sedangkan jenis tanahnya yaitu berupa tanah alluvial, selebihnya
adalalah tanah dengan jenis kadar kapur yang tinggi (daerah perbukitan).
Surabaya merupakan daerah tropis sama dengan kota-kota di Jawa Timur
lainnya, Surabaya mempunyai 2 musim musim hujan dan musim kemarau.
Dengan kadar curah hujan rata-rata 172mm, memiliki temperstur berkisar
maksimum 30 dan minimum 25.

Gambar 4. 1
Peta Kota Surabaya

b. Visi dan Misi Kota Surabaya
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“Surabaya Kota Santosa yang Berkarakter dan Berdaya Saing Global

Berbasis Ekologi”

Penjabaran Visi Kota Surabaya sselama lima tahun ke depan ditungkan

dalam tablel berikut:

Tabel 4.2
Perumusan Penjelasan Visi Kota Surabaya

No Visi Pokok- Penjelasan Visi
Pokok Visi
. SURABAYA Santosa Kota Surabaya sebagai kota yang
KOTA SENTOSA mampu  menjamin  warganya
YANG BERDAYA dalam kondisi makmur, sehat,
SAING GLOBAL aman, selamat dan damai untuk
DAN BERBASIS berkarya dan beraktualisasi.
EKOLOGI Berkarakter | Kota Surabaya kota yang memiliki
watak, kepribadian yang arif
dengan mempertahankan budaya
lokal, yang tercermin dalam
perilaku warga kota yang
berlandaskan falsafah pancasila
Berdaya Kota Surabaya sebagai kota yang
Saing mampu menjadi hub/pusat
Global penghubung perdagangan dan jasa

antar pulau dan internasional
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dengan didukung pemerataan
akses ke sumberdaya produktif,
tata kelola pemerintahan yang
baik, infrastruktur dan utilitas kota
yang terpadu dan efesien serta
mampu memantapkan usaha-usaha
ekonomi lokal, inovasi produk dan
jasa dan pengembangan industry
kreatif berdaya saing di pasar

glaobal.

Berbasis

Ekologi

Kota Surabaya sebagai kota yang
penataan ruangnya  mampu
mengintegrasikan fungsi kawasan
perdagangan/jasa dan kawasan
permukiman  dengan  sistem
jaringan jalan dan transportasi,
mampu  mengantisipasi  resiko
bencana serta mampu melestarikan
kawasan pesisir dengan tetap
memperhatikan daya dukung kota
melalui pemantapan sarana dan
prasarana lingkungan dan

permukiman yanag ramah
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lingkungan

Sumber: Surabaya dalam angka

Misi

Upaya untuk mewujudkan visi tersebut, dijabarkan menjadi 10 misi
pembangunan kota berikut:

1. Mewujudkan sumber daya masyarakat yang berkualitas;

2. Memberdayakan masyarakat dan menciptakan seluas-luasnya berusaha;

3. Memelihara keamanan dan ketertiban umum;

4. Mewujudkan penataan ruang yang terintegrasi dan memperhatikan daya
dukung Kota;

5. Memantapkan sarana dan prasarana lingkungan dan pemukiman yang
ramah lingkungan;

6. Memperkuat nilai-nilai budaya lokal daalam sendi-sendi kehidupan
masyarakat;

7. Mewujudkan Surabaya sebagai pusat pengubung perdagangan dan jasa
antar pulau dan internasional;

8. Memantapkan tata kelola pemerintah yang baik;

9. Memantapkan daya saing usaha-usaha ekonomi lokal, inovasi produk dan
jasa, serta pengembangan industri kreatif;

10. Mewujudkan infrastruktur dan utilitas kota yang terpadu dan efesien.

c. Aspek Ekonomi
Kondisi perekonomian suatu daerah berasal dari Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) yaitu merupakan gambaran nilai tambah barang dan
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jasa yang diproduksi oleh suatu wilayah dalam kurun waktu satu tahun.
Struktur ekonomi kota Surabaya masih memiliki pola yang sama seperti
tahun-tahun sebelumnya, dimana yang mendomisasi dalam berkontribusi
terhadap perekonomian kota Surabaya yaitu dari pedagang besar dan eceran,
reparasi mobil, dan sepeda motor, industri pengolahan dan akomodasi, serta
makanan dan minuman. Dari indikator tersebut telah memeberikan kontribusi
terhadap PDRB ADHB kota Surabaya sebesar 27-28% seetiap bulannya.

Pesatnya aktivitas perdagangan yang terjadi disurabaya menyebabkan kota
pahlawan menjadi penggerak utama perekonomian dan tentunya menjadi
pengikut bagi aktivitas lapangan usaha lain seperti halnya aktivitas industri,
penyediaan akomodasi, makanan serta minuman ataupun yang lainnya.
Katagori kedua, yaitu dari makanan dan minuman yang memberikan
kontribusi sebsar 15-16% terhadap kota Surabaya. Potensi yang besar dalam
aktivitas akomodasi dan makanan tersebut ditujukkan dengan banyaknya
bangunan hotel, wisma/penginapan, serta tempat makan mulai dari lestoran
hingga warung kecil yang bermunculan mengikuti pesatnya pertumbuhan
ekonomi di kota Surabaya. Ditambah dengan perilaku hidup masyarakat
Surabaya turut mendukung tumbuh dan berkembangnya aktivitas akomodasi
dan juga makanan.

Melihat kondisi kota Surabaya yang sangat setrategis dan menjadi ibu kota
Provinsi yang memiliki beragam infrastruktur untuk mendukung aktivitas
ekonomi mulai dari perdagangan, baik perdagangan antar pulau maupun antar

Negara. Pertumbuhan ekonomi Surabaya terjadi pada hampir seluruh aspek
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lapangan usaha terkecuali pada usaha pengadaan listrik dan gas. Jika dilihat
dari data usaha yang memiliki pertumbuhan rata-rata tinggi setiap tahunnya
adalah katagori jasa keuangan dan asuransi, katagori asuransi dan
komunikasi, katagori akomodasi dan makanan serta katagori pedagang besar
dan eceran reparasi mobil dan sepeda motor.

Sedangkan katagori lapangan usahan yang memiliki pertumbuhan rendah
yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan, pertambangan dan penggalian,
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang dan administrasi
pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial. Berdasrkan rinciannya, hamapir
semua mengalami pertumbuhan yang positif kecuali pengadaan listrik dan
gas. Ditengah berlangsungnya pemulihan ekonomi global saat ini,
pertumbuhan ekonomi domestic tetap terjaga Kkestabilannya. Laju
pertumbuhan Surabaya masih tergolong positif. Selain itu pertumbuhan
ekonomi kota Surabaya lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan
rata-rata ekonomi Jawa Timur.5?

d. Sarana dan Prasarana

Kota Surabaya dalam membangun sarana dan prasarana memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung berbagai aktivitas diantaranya
ekonomi, sosial, budaya serta kesatuan dan persatuan bangsa terutama
sebagai modal dasar untuk memfasilitasi interaksi dan komunikasi di antara
kelompok masyarakat serta dapat mwngikat dan menghubungkan

antarwilayah. Dukungan sarana dan prasarana terhadap pertumbuhan

52 Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Surabaya Tahun 2019. Diakses 23 Desember
2020
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ekonomi nasional hal tersebut juga menjadi bagian yang tidak dapat di
pisahkan dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut juga dapat menjadi
masukan dalam proses produksi dari berbagai sektor ekonomi seperti
perdagangan, industry dan pertanian

Dalam rangka menyediakan sebuah fasilitas dan layanan infrastruktur
yang berkualitas serta memudahkan masyarakat, pemerintah telah melakukan
berbagai upaya salah saatunya dengan bentuk pengaturan dengan
menggunakan kerangka kebijakan regulasi ataupun dengan kerangka
kebijakan investasi melalui rehabilitasi kapasitas layanan infrastruktur yang

rusak dan peningkatan kapasitas layanan melalui pembangunan baru. >

B. Penyajian Data

1. Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabaya

Perkembangan pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya tahun 2018 jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya tumbuh sebesar 6,20 persen.
Berdasarkan hasil dari pendekatan pengeluaran, komponen ekspor mencapai
pertumbuhan tertinggi yaitu ekspor sebesar 10,50 persen, disusul oleh
komponen impor sebesar 9,45 persen. Serta komponen pembentukan modal
Tetap Bruto sebesar 6,36 persen.

Hasil berdasarkan PDRB Perekonomina Kota Surabaya atas dasar harga

berlaku pada tahun 2018 mencapai Rp 554,59 triliyun, sedangkan

%3 Sarana dan prasarana Pembangunan Bappenas Bab 7.
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berdasarkan harga konstanta 2010 mencapai Rp 387, 33 triliyun®*. Sedangkan
untuk Perkembangan Indeks Harga Konsumen Kota Surabaya September
2020 kota Surabaya mengalami deflasi sebesar 0,18 persen dengan Indek
Harga Konsumen (IHK).
2. Rencana Strategis Dinas Perdagangan Kota Surabaya 2016-2021
Adanya amanat sesuai Undang-undang Daerah Nomor 25 Tahun 2004
Pasal 1 ayat (7) dan dan pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa Satuan Kerja
Perangkat Daerah menyususn Rencana Strategis yang selanjutnya di sebut
Restra SKPD yang memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi, Kebijakan,
Program, dan Kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Dinas Perdagangan Koata Surabaya merupakan Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) di kota Surabaya yang mempunyai tugas untuk melaksanakan
urusan pemerintah daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan
dibidang Perdagangan sesuai dengan Peraturan Wali Kota Surabaya No. 67
Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan

Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

%4 Badan Pusat Statistik Kota Surabaya
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Gambar 4.2
Bagan Alur Renstra SKPD, Perencanaan dan Tindakan yang

dimaksudkan dalam Mewujudkan Tujuan dan Sasaran RPJMD.

RPJMD Restra SKPD
-Visi dan Misi -Visi dan Misi
-Tujuan dan Sasaran -Tujuan dan Sasaran
-Strategi dan Arah -Strategi dan Arah
Kebijakan Kebijakan
Perencana Strategik -Program -Program
Pembangunan |:> Pembangunan
Daerah Daerah
-Program Prioritas -Program Prioriitas
-Kegiatan Prioritas

Penyelenggaraan -Penyelenggaraan
Urusan Urusan Pemerintah

Pemerintahan

-Program Prioritas
Perencanaa

Operasional >| -Kegiatan Prioritas

Program Prioritas

Sumber : Rencana Strategis Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2016-2021

Berdasarkan dari arsitektur perencanan pembangunan daerah yang dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu perencanaan strategi dan operasional, maka SKPD
diharapkan dalam merencanakan program dan kegiatan dapat memecahkan
permasalahan pembangunan daerah (visi, misi, Tujuan dan sasaran SKPD) dan

permasalahan urusan pemerintah daerah (indikator kinerja daerah).

61



a. Maksud dan Tujuan

Maksud dibuatnya Restra SKPD Dinas Perdagangan Kota Surabaya adalah

untuk:

1) Menempatkan dokumen perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan,
strategi, sasaran, kebijakan, program dan kwgiatan yang menjadi tolak
ukur penilaian Kinerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

2) Panduan dan pedoman dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) setiap

tahun agar lebih terarah, fokus dan sesuai dengan perencanaan sebelumnya

3) Bahan evaluasi agar perncanaan dapat berjalan secara sistematif,

komperehensif dan tetap fokus pada pemecahan masalah yang mendasar

Tujuan dari penyusunan Restra SKPD Dinas Perdagangan Kota Surabaya

Tahun 2016-2021 adalah untuk memetakan adanya kebutuhan berbagai

sumber dibidang perdagangan selama 5 (lima) tahun kedepan secara jelas

dan transparan yang akan di gunakan sebagai acuan/ pedoman dalam
mewujudkan tujuan pembangunan di bidang perdagangan serta akan
mempermudah dalam melaksanakan kegiatan selam 5 (lima) tahun kedepan,

sehingga sumber daya yang ada di masyarakat dapat di kelola serta di

manfaatkan secara optimal.>®

%5 Rencana Strategis Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2016/2021
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Gambar 4.3
Bagan Organisasi Dinas Perdagangan Kota Surabaya

KEPALA DINAS

SEKRETARIS
[ DINAS
KEPALA UPTD
METROLOGI
KEPALA SUB BAG KEPALA SUB |
TU UPTD BAGIAN UMUM KEPALA SUB
METROLOGI LEGAL DAN BAGIAN
KEPEGAWAIAN KEUANGAN
KEPALA KEPALA BIDANG
PEMASARAN
DIBSI':'DF\"AIESSI KEPALA BIDANG
PELAYANAN DAN
PENGAWASAN
KEPALA SEKSI KEPAL SEKSI —  KEPALA
PENGENDALIAN PELAYANAAN SEKSI
DISTRIBUSI PROMOSI
|| KEPALA SAKSI | KEPALA || KEPALA
SARANA PENGGUNAAN SEKSI
DISTRIBUSI DAN PRODUK DAN PENGELOLA
LOGISTIK PENGAWASAN AN SARANA
PROMOSI

b. Sumber Daya Dinas Perdagangan Kota Surabaya
1. Susunan Kepegawaian
Komposisi Pegawai
Jumlah pegawai yang berstatus PNS di Dinas Perdagangan Kota
Surabaya bulan januari 2020 adalah sebanyak 88 orang, dengan rincian

sebagai berikut :
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a. Kepala Dinas 1 Orang

b.  Sekretariat :11 Orang
c.  Bidang Distribusi : 18 Orang
d.  Bidang Pelayanan dan Pengawasan : 16 Orang
e.  Bidang Pemasaran : 13 Orang

f. UPTD Metrologi Legal : 15 Orang
2. Aset

Aset dimiliki Dinas Perdagangan Kota Surabaya terdari dari gedung
kantor, kendaraan roda empat dan roda dua, alat ukur, sarana dan prasarana
penunjang lainnya.

3. Laporan Kinerja Dinas Perdagangan

Permasalahan dan Isu-Isu Yang di Hadapi Dinas Perdagangan
Dalam penyusunan laporan Kinerja Dinas hal hal yang perlu di perhatikan
untuk mencapai suatu programa kerja, evaluasi, serta dalam memperhatikan
isu-isu yang di hadapi oleh Dinas Perdagangan Kota Surabaya, dalam hal ini
di identifikasi sebagai berikut :

a. Urusan Perdagangan
1. Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan
Isu Strategis :

Adanya upaya pengadaan untuk memenuhi ketersediaan bahan pokok
dan barang penting yang di butuhkan dalam menjaga kesetabilan harga.
Gambar 4.4
Keamanan Pangan Dalam Kebijakan Pembangunan Kesehatan di

Indonesia
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

Permasalahan :

1. Jaminan ketersediaan kebutuhan pangan dan bahan pokok.

2. Kualitas pangan dan bahan pokok yang aman serta layak untuk di
konsumsi masyarakat (konsumen)

3. Tidak semua masyarakat bisa mengetahui cara mengakses bahan pangan
yang aman di konsumsi

4. Pengawasan pangan belum berjalan secara efektif

5. Ketersediaan beras hanya di kelola oleh bulog dan tidak ada data
tersendiri untuk stok beras di Kota Surabaya (lumbung pangan lokal).
Gudang bulog terbagi dalam wilayah dvre. Kota menjadi satu dengan
Gersik dan Mojokerto. Surabaya

6. Kelembagaan di Kota Surabaya berbentuk kantor, hal tersebut tidak
sepadan dengan tugas yang diemban.

b. Program Pengembangan Hubungan dan Simpul Logistik Untuk

Mensukung Distribusi Komoditas Potensial
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Isu Strategis :

Dalam Pengembangan Kota Surabaya sebagai kota peyangga dan
penghubung perdagangan komoditas potensial antar kota dan antar Negara.
Permasalahan:

1. Kelangkaan Stok dan disparatis harga bahan pokok

N

. Upaya dalam hal perlindungan konsumen

3. Sinergitas antara pemerintah pusat dan daerah

4. Implementasi intsentif fiskal bagi pengusaha belum optimal

5. Proses pengadaan dan perijinan lahan yang masih menjadi hambatan

6. Aktivitas perdaganga antar pulau dan nasional

7. Minat masyarakat dalam produk domestic
c. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
Isu Strategis :

Semakin maraknya dan perkembangan kegiatan usaha yang
menggunakan alat ukur, takar, timbangan dan perlengkapannya (UTTP)
perlu dijamin akurasi hasilnya.

Permasalahan :

1. Kelangkaan stok dan disparitas harga bahan pokok

2. Upaya perlindungan konsumen

3. Implementasi insentif fisikal bagi pengusaha yang belum optimal

4. Minat masyarakat dalam produk domestik

3 Rencana Kinerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya 2016-2021

1. Meningkatkan Ketersediaan Pangan Masyarakat
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Upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maka ketersediaan
konsumsi pangan masyarakat dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan
masyarakat dapat terbebas dari kelangkaan dalam ketersediaan pangan
untuk di konsumsi masyarakat. Agar upaya dalam ketersediaan pangan
dapat terwujud perlu adanya pengendalian dari sisi kuantitas dan kualitas
sehingga dapat tercapai dari tujuan Dinas Perdagangan tersebut. Dalam hal
ini bentuk yang dilakukan antara lain yaitu melakukan operasi pasar,
pemantauan dan juga operasi harga®®.

a. Membaangun Sistem Manajemen City Logistik Melalui Pemanfaatan

Informasi Gudang
Cara ini dilakukan dengan mengembangkan dan menerapkan konsep
City Logistik sebagai upaya pusat dalam menghubungkan jaringan dalam
kota dan antar kota baik dalam skala regional, nasional ataupun
internasional melalui pemanfaatan informasi gudang.
2. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagamgan daan
melalui pengunaan Teknologi Informasi

Usaha dalam pengelolaan urusan perdagangan baik berhubungan dengan
administrasi, perijinan dan non perijinan serta monitoring dan evaluasi hal
tersebut telah didukung adanya penggunaan informasi dalam upaya
mewujudkan tata kelola yang akuntabel dan transparan, sehingga nantinya
dampak positifnya dapat di rasakan oleh masyarakat. Sehingga tercipta

pelayanan yang baik serta mudah bagi masyarakat semuanya.

% |aporan Kinerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya
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3. Meningkatkan Produktivitas UMK Kota Surabaya

Saat ini produktivitas UMK yang semakin hari semakin meningkat akan
mendorong usaha berkelanjutan dan terus berkembang di masa mendatang.
Upaya dalam peningkatan UMK perlu adanya dukungan beberapa aspek
yaitu SDM, Pemasaran, dan Perbaikan manajemen usaha. Peran Dinas
Perdagangan di sini yaitu sebagai fasilitator dalam menciptakan
kemandirian terhadap UMK.

Gambar 4.5
Implementasi Program UMKM

4. Sasaran dan Tujuan Dinas Perdagangan
Terdapat 6 (enam) tujuan dan 8 (delapan) sasaran anatara lain :
Tujuan :
1. Meningkatkan distribusi pangan
2. Meningkatkan sistem manajemen city logistik
3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik
4. Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik

5. Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang dan jasa
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6. Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor industri
kreatif

Sasaran :

1. Menjaga ketersediaan komoditas pangan yang di butuhkan oleh
masyarakat misalnya : beras

2. Meningkatkan banyaknya jumlah gudang yang terdaftar dengan
akumulasi jJumlah gudang yang terdaftar yang masih berlaku dengan hasil
capaian indikator sebesar 167, 13 % (dari target 362 TGD terealisasi 605
TGD) data tersebut diperoleh ketika pelaksanaan program pengembangan
hub dan simpul logistik untuk mendukung kemajuan distribusi komoditas
potensial.

3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dibidang perdagangan saran
tersebut tercapai melalui nilai kepuasan masyarakat dalam unit pelayanan
perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan. Dengan hasil
capaian indikator 109,67% (dari target 76% teraalisasi 83,35%) hasil
tersebut diperoleh melalui pelaksanaan program pelayanan perizinan dan
non perizinan.

4. Meningkatkan Kepatuhan di Bidang Perdagangan dengan perolehan hasil
capaian indikator sebesar 114,71% (dari target 85% terealisasi 97,5%)
diperoleh dari Pelaksanaan Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Pangan.

5. Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat

daerah. Sasaran tersebut dicapai dengan Presentasi kinerja pengelolaan
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sarana, prasarana dan administrasi perangkat daerah. Hasil indikator
tersebut mencapai 100% (dari target 100% teralisasi 100%) diperoleleh
dengan cara melalui pelaksanaan program pelayanan Admistrasi
perkantoran dan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur.

6. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan untuk mendukung
keberhasilan program. Sasaran tersebut dengan indikator kinerja :
presentasi kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap parameter
perencanaan pada operational plan. Hal tersebut memperoleh hasil capai
100% (dari target 100%) diperolen melalui pelaksaan program
perencanaan pembangunan daerah.

7. Meningkatkan kapasitas produksi usaha mikro. Indikator kinerja : %
peningkatan kapasitas produksi sebesar 188,13% (dari target 15%
teralisasi 28,22%) diperoleh melalui pelaksanaan program perluasan
jangkauan pemasaran.

8. Meningkatkan hasil karya individu/ kelompok usaha kreatif desain dan
fashion. Hasil capaian yang dicapai oleh pelaku usaha keatif sebesar
150% (dari target 10% teralisasi 15%) diperoleh dengan cara pelaksanaan

program pemanfaatan rumah kreatif dan pengembangan usaha kreatif.>’

Kebijakan Dinas Perdagangan Kota Surabaya di Tetapkan Sebagai
Barikut :
1. Melakukan operasi pasar sebagai respon atas terjadinya kenaikan harga/

sebagai antisipasi potensi kenaikan harga.

57 Rencana Strategis Dinas Perdagangan Kota Surabaya
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2. Menyusun database gudang

3. Melakukan tindak lanjut terhadap pelaku usaha yang melakukan
pelanggaran

4. Menyusun database potensi UTTP dan memperbaharui secara berkala

5. Mengedepankan kecepatan dan ketepatan pelayanan

6. Pengkatagorikan kualifikasi UMK untuk memudahkan standarisasi
pembinaan dan pengawasan serta memastikan pemenuhan terhadap

persyaratan bagi UMK yang didampingi dan dibina.

Profil Pasar Blauran
1. Gambaran Umum Pasar Blauran

Pasar Blauran Kota Surabaya merupakan salah satu pasar yang berada di
tegah kota dan pasar ini adalah salah satu pasar tertua di kota Surabaya.
Pasar blauran dulu sangat ramai dengan pengunjung seiring berjalannya
waktu pasar blauran kini menjadi sepi karena sudah mulai kalah dengan
pasar pasar lainya serta persaingan pasar modern yang semakin hari semakin

menunjukan eksistensinya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Berada dikawasan Surabaya pusat kecamatan Bubutan tersebut sudah
terkenal pada masa penjajahan belanda hingga saat ini pasar blauran masih
tetap beroprasi meskipun tidak seramai dulu. Pasar blauran terkenal di
masyarakat akan makananan khas Surabaya seperti es dawet, lontong balap,
rujak cingur. Pasar tersebut sudah mencitrakan dirinya sebagai salah satu
pasar tertua dan besar di Surabaya dengan ciri khas arsitektur bangunan

belanda

71



Nama Pasar Blauran sendiri di ambil dari sebuah kampung yang bernama
blauran. Setelah terjadinya kemerdekaan Republik Indonesia pasar blauran
pasar blauran mengalami kebakaran tak hanya sekali yaitu pada tahun
1959,1966, 1975 hingga 1978. Tetapi kejadian kebakaran terbesar terjadi
pada tahun 1966 sehingga harus dilakukan renovasi secara menyeluruh pada
bangunan pasar. Pembangunan pasar di berikan oleh pemerintah kepada PT.
Optima selama 4 tahun, adanya kendala keuangan pada saat pembangunan
tersebut akhirnya proses renovasi tidak terselesaikan, namun pasar blauran
mengalami kebakaran kembali pada tangga 2 September 1978 yang
menyebabkan sebagian besar pasar terbakar sehingga para penjual harus di
evakuasi dan dialihkan di kranggan hingga selesainya renovasi. Renovasi
pasar blauran baru dilakukan pada tahun 1982 di karenakan banyaknya
kendala baik secara internal maupun eksternal yg menyebabkan proses
renovasi lama. Salahsatunya terjadinya demo yang dilakukan oleh para
pemilik kios yang sudah memiliki tempat di blauran dengan investor karena
mereka tidak ingin membayar atau menyewa kembali kios yang baru, hal

tersebut yang memicu terjadinya renovasi terhambat hingga saat ini.>®

S8http://lib.unair.ac.id di akses pada 3 Desember 2020
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Gambar 4.6
Kondisi Pasar Blauran Kota Surabaya Tampak dari Depan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sebenarnya posisi pasar balauran ini sangat strategis memiliki luas 5.880
M2 dengan jumlah stand yang di miliki yaitu 1. 284 stand, yang terdiri dari
3 lantai bangunan. Luas Lantai ladalah 2.2299,11 M2 yang terdiri dari 634
stand dan 528 pedagang. Banyaknya stand kios di pasar blauran yaitu 435
stand sedangkan stand los yang ada sejumlah 199 stand, stand yang aktif

yaitu 597 dan yang tidak aktif berjumlah 37 stand
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Gambar 4.7
Denah lantai 1 Pasar Blauran Kota Surabaya

Gambar 4. 8 Gambar 4. 9
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Bersama dengan Bapak Angga Bersama dengan pedagang makanan
selaku staf keuangan pasar blauaran  di Pasar Blauran

Sumber : Dokumen Pribadi

Luas Lantai 2 Pasar Blauran adalah 2. 152,26 M2, dengan Jumlah stand 582
stand dan 447 pedagang. Jumlah stand kios yaitu 572 stand sedangkan
Jumlah stand los terdiri dari 10 stand dengan jumlah yang masih aktif 511
stand dan yang tidak aktif yaitu 71 stand. Luas Lantai 3 adalah 204 M2

memiliki stand yang masih aktif 68 stand dan 57 peda gang yang masih

berjualan.

Gambar 4.10
Denah Lantai 2 Pasar Blauran Kota Surabaya
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Di lantai 3 tidak memiliki stand kios hanya di isi dengan stand los yang

berjumlah 68 stand, yang masih aktif 67 stand dan yang tidak aktif adalah 1

stand.

Gambar 4.11
Kondisi Lantai 2 Pasar Blauran

Dapat di lihat kondisi pasar blauran di lantai 2 tersebut di dominasi oleh
para pedagang yang berjualan kebutuhan kebutuhan rumah tangga. Seperti
toko jam, toko tas, toko sepatu, toko baju maupun perlengkapan rumah

lainnya.

Gambar 4.12
Denah lantai 3 Pasar Blauran Kota Surabaya
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Kondisi Lantai 3 Pasar Blauran
Gambar 4.13

Gambar 4.14
Kondisi Lantai 3

Kondisi Lantai 3 Pasar Blauran di tempati oleh para Konveksi dan para

pedagang pakaian. Hanya saja saat ini lantai 3 banyak toko ataupun los yang
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tutup di karenakan sepinya pengunjung yang membuat para pedagang
memilih tutup dan pindah untuk berjualan di pasar lainnya. Kondisi
bangunan yang sudah mulai tua, dan kurang lengkapnya sarana dan
prasarana tersebut juga mempengaruhi menurunya tingkah masyarakat yang
berbelanja di pasar blauran.

R. Tempat : 1.111 Rp. 82.019.750

R. Listrik :584 Rp. 62.615.050

R. Air : 1 Rp. 457.350

109 segel yang mana lantai 1 terdapat 37 stand, lantai 2 yaitu 71 stand dan

lantai 3 hanya 1 stand segel. Sedangkan terdapat stand cabut yang berjumlah

64 cabut.
Gambar 4.15
Prosentase Pendapatan Bulan November untuk Pasar Blauran Kota
Surabaya
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gamabar 4.16

Jumlah pendapatan Pasar Blauran Bulan November 2020

Struktur Organisasi Pasar Blauran

Gambar 4.17

Kepala Pasar

Kaur Umum
Kasuksi Kasuksi Kasuksi Kasuksi Umum
Pemeliharaan Keuangan Keamanan

Staf
Kebersihan

Staf Retribusi

Staf Keamanan
dan Ketertiban

Staf
Administrasi
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Jumlah Pegawai di PD Pasar Blauran sebanyak 11 Pegawai dari yang
awalnya sejumkah 15 pegawai, karena adanya pengurangan petugas agar
menjadi lebih evesien melihat kondisi pasar blauran saat ini tidak seramai
dulu dan banyaknya kios-kios yang mulai tutup (tidak ditempati) oleh para

pedagang.

Gambar 4.18

Biaya Her-Regristrasi Pasar Blauran Kota Surabaya
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Gambar 4.19
Daftar Biaya Pengalihan HPTU/ Balik Nama Pasar Blauran Kota

Surabaya
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Gambar 4.20

Daftar Biaya Perbaikan Tempat Usaha Pasar Blauran Kota Surabaya
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Gambar 4.21
Biaya Merubah Bentuk Tempat Usaha & Biaya Instalasi Jaringan Air Bersih Pasar

Blauran Kota Surabaya
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Gambar 4.22
Gambar biaya operasional khusus jenis jasa di pasar blauran kota

surabaya

2. Visi Misi Pasar Blauran
Memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pedagang pasar dan

pengunjung dalam memenuhi kebutuhan hidup.
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Gambar 4.23

Pengurusan Perpasarn (Buku Stand)

Sumber : Dokumen Pribadi
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Gambar 4.24
Contoh buku stand milik pedagang pasar blauran
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Gambar 4.25

Program Pembebasan Denda luran Layanan Pasar Blauran Kota Surabaya

Sarana Dan Prasarana
Pasar Blauran belum memiliki sarana dan prasarana yang kurang
memadai atau bisa di katan belum lengkap. Di pasar blauran hanya
mempunyai tempat cuci tangan (wastavel)

3. Program Kerja PD Pasar Blauran
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1. Memeberikan pelayanan kepada pedagang dengan baik sesuai
kebutuhan pasar

2. Mendapatkan pendapatan secara maksimal

3. Bebas Denda (ditetapkan oleh PD Pasar Pusat)

4. Kerjasama dengan Gojek (belum berjalan)

Gambar 4.26

Brosur Penawaran M sayur atau jasa belanja online

Fungsi Pasar Blauran
1. Tempat sarana berbelanja kebutuhan masyarakata baik primer ataupun
sekunder mulai dari (sayur, makanan, pakaian, konveksi, dan tok

perhiasan)®®

%9 lwan Suwandi Selaku Kepala Pasar Blauran Kota Surabaya, Wawancara dilakukan pada tanggal
24 November 2020, Pukul 11.00 WIB.
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6. Sejarah Pasar Modern

Awal mula berdirinya indomaret bermula dari pemikiran dalam
mempermudah menyediakan kebutuhan bahan pokok sehari-hari karyawan,
akhirnya pada tahun 1988 berdirilah gerai yang diberi nama indomaret. Sejalan
dengan pengembangan oprasional toko, maka perusahaan tertarik untuk
mengamati dan memahami perilaku konsumen dalam berbelanja. Kesimpulan
dalam pengamatan yang terjadi adalah masyarakat cenderung memilih untuk
berbelanja di toko modern, hal ini disebabkan karena kelengkapan produk yang
berkualitas, harga yang pasti dan bersaing, serta tempat yang nyaman.

Berbekal dari keterampilan dan keahlian dalam mengoprasikan toko dalam
menggeser konsumen berbelanja ke toko modern, maka terbesit keinginan
dalam mengembangkan usaha secara luas dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat. Hal tersebut di wujudkan dengan mendirikin sebuah indomaret,
dengan badan hukum PT. Indomarco Prismatama yang mempunyai Visi
“menjadi jaringan retel yang unggul” serta motto “mudah dan hemat”. Pada
awalnya indomaret memiliki konsep penempatan gerai yang berda di dekat
hunia konsumen yang menyediakan kebutuhan pokok ataupun kebutuhan
sehari-hari, melayani masyarakat yang bersifat majemuk, dengan luas toko
sekitar 200 m2.

Setelah mampu menguasai serta mengoprasikan bisnis jaringan ritel dalam
skala besar, sehingga manajemen ingin menjadikan sebagai aset Negara.
Perusahaan ini ditangani sepenuhnya oleh putra putrid Indonesia. Sebagai aset

nasional, indomaret dalam hal ini ingin berbagi kepada masyarakat luas
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melalui bisnis waralaba yang mampu untuk bersaing secara global. Oleh sebab
itu, kemudian visi berkembang “menjadi aset nasional dalam jaringan ritel
waralaba yang unggul dalam persaingan global”

Bisnis waralaba ini merupakan konsep pertama yang ada di Indonesia.
Masyarakat ternyata menyambut dengan baik hadirnya indomaret dalam
menunjang kebutuhan sehari-hari, terbukti dari meningkatnya jumlah walaba
dari waktu kewaktu. Selain itu penghargaan yang di dapatkan oleh indomaret
sebagai “Perusahaan Waralaba Unggul 2003” Penhargaaan ini pertama kali di
berikan Indonesia kepada minimarket yaitu indomaret. Saat ini jumlah gerai
sudah mencapai lebih dari 1.600 gerai, yang terdiri 40% gerai milik terwalaba
yang tersebar di berbagai kota anatar lain Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jogjakarta, Bali dan Lampung dan 60% gerai milik
perusahaan.®°

Pasar Modern saat ini menjadi pilihan baru di kalangan masyarakat,
nyatanya banyak sekali penawaran penawaran serta layanan yang diberikan
sangat menjamin untuk masyarakat berbeanja secara nyaman. Tak hanya itu,
meraka mampu menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang ada di pasar
tradisional. Indomaret menyediakan kurang lebih 3.500 jenis makanan dan non
makanan yang tersedia di outlet. Mulai dari bahan pokok, kebutuhan sekunder
maupun tersier kini mereka hadir untuk menunjang kebutuhan masyarakat.
Kondisi tempat yang bersih, rapi, serta tertata dengan baik menjadi hal yang

utama dalam pembeda antara pasar modern dan pasar tradisional.

60 http://Indomaret.co.id/korporat
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Bangunan Toko Indomaret memiliki ketinggian 1,5 meter dengan
mengombinasikan suasana fisik toko berdasarkan pencahayaan dan
temperature ruangan. Ciri khas Warna temboknya bernuansa kuning, biru dan
merah. Indomaret saat ini mempunyai 8 pusat distribusi di Ancol Jakarta,
Cimanggis, Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung, Parung, Surabaya dan

Semarang.

. Profil Indomaret
Nama Ritel : Indomaret

Logo

Icon
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Gambar 4.27

Struktur Organisasi Indomaret Jambangan

SPV (SUPERVISIOR)
AHMAD RENDI F

A 4

KA (KEPALA TOKO)
TONY SETIAWAN

l

ASISTEN TOKO
YULIA RAHMA

A 4

MD
(MERCANDHISER)
WAHYUDI

PRAMUNIAGA
AHMAD RIZAL

KASIR
DIAH SARI

a. Visi, Motto dan Budaya PT Indomarco Prismatama (Indomaret)

Motto yang diterapkan Indomaret yakni :

Mudah dan Hemat Budaya

Perusahaan adalah agar dapat menjunjung tinggi nilai kejujuran

kebenaran dan keadilan.

Keunggulan yang dimiliki Indomaret

1. Indomaret Merupakan bisnis Franchies yang pertama diterapkan di

Indonesia dan juga merupakan pionner dalam bidang ritel dalam bentuk

minimarket.
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10.

. Produk yang disediakan oleh indomaret di dindonesia sangat beragam

dan masih fresh. Mulai dari macam makan an, minuman, sayur dan
buah tersaji secara lengkap di indomaret.
Indomaret memiliki sistem bembelian dengan cara virtual dengan

beragam promosi melalui Indomaret Card.

. Di bidang frainchise Investasi yang ditawarkan sangat kompetitif.

. Penempatan atau pemilihan lokasi di beberapa wilayah di Indonesia

sangat strategis untuk membangun outlet baru.

. Upah karyawan yang seimbang dengan biaya operasional.
. Pertumbuhan Frainchise tinggi setiap tahunnya.

. Barang yang dijual di indomaret merupakan barang eceran dengan harga

yang relatif murah karena pasokan barang yang di ambil berasal dari

salah satu distributor terbesar produk tersebut.

. Merupakan pelopor bisnis waralaba dibidang retail di Indonesia.

Produk yang tersedia rata-'rata menggunakan plastic yang ramah

lingkungan.

Kelemahan yang dimiliki Indomaret

1.

2.

3.

Frainchise fee di Indomaret tergolong cukup tinggi
Berbagai daerah ada yang belum mengenal indomaret di sebabkan karena
kurangnya promosi

Break Event Point yang terlalu lama yakni sekitar 4 tahun

Keuntungan Dalam Bisnis Waralaba (Indomaret)

1.

Transformasi Pengetahuan
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Bergabung dalam bisnis indomaret dapat membuat anda dapat memperoleh
pengetahuan mengenai took modern dan juga dapat menjadikan anda
sebagai seorang pelaku bisnis.

2. Bergabung dengan brand yang dikenal masyarakat luas

Indomaret merupakan pionir ritel minimarket terbesar di Indonesia yang
sudah memiliki jaringan distribusi secara luas

3. Potensi Pasar

danya bantuan survey lokasi dari indomaret dapat memperkaya wilayah dan
strategis tidanya untuk mendiriki indomaret

4. Tidak Full Time

Dukungan sistem operasional yang sudah terinterasi secara baik, membuat
para investor tidak perlu terlibat secara full time dalam opersional toko
ataupun meninggalkan pekerjaan sebelumnya

bekerja di luar bisnis tersebut.

5. Minimalisasi Resiko

Mempunyai perencanaan yang matang, mulai dari survey lokasi yang akan
didirikan indomaret hingga pembukaan took, kecepatan distribusi dan
kelengkapan dagangan, serta dukungan manajemen toko yang solid kan

membuka investor sehingga dapat menekan resiko keruginan.5?

61 Indomaret.co.id di akses 2 Desember 2020
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Pengelolaan Indomaret sebagai Pasar Modern

Indomaret kini hadir ditengah tengah masyarakat dalam menunjang
kebutuhan bahan pokok sehari-hari. Perusahaan tersebut tidak hanya berada
pada wilayah perkotaan namun juga merambah ke pedesaan yang kebanyakan
bisnis pasar modern tidak tertarik untuk masuk ke daerah pedesaan. Adapun
alasannya karena daerah pedesaan rentan sulit dalam hal pendistribusiaan
barang karena biasanya terkendala oleh akses jalan, ataupun kondisi daerah
yang berbeda-beda. Namun tidak dengan bisnis ritel indomaret yang mampu
berkembang dan terus menambah banyaknya outlet-outlet yang tersebar di
Indonesia. Salah satu upaya pemberdayaan indomaret adalah :

1. Merambah ke daerah pelosok

Bukti bisnis waralaba dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu

dengan merambahnya outlet-outlet indomaret ke daerah pelosok yang mana

mall atau pasar modern tidak meliriknya. Semua perusahaan yang hanya

membangun diwilayah perkotaan saja. Indomaret berbeda dengan pasar

modern lainnya ia mampu membuat trobosan baru dalam merangsan

tumbuhnya perekonamian masyarakat di daerah dan Negara.
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Gambar 4. 28

Pendistribusian barang

Dengan mempekerjakan masyarakat lokal untuk mengelola serta
menjalankan bisnis ritel tersebut. Tidak hanya itu indomaret juga
berkerjsama dengan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam memasarkan
produk yang di produksi masyarakat lokal. Inilah salah satu bukti
indomaret dalam berperan membantu memajukan perekonomian Indonesia
serta membantu memenuhi kebutuhan masyarakat yang berada di daerah
pelosok.

2. Masuknya Produk Usaha Mikro Kecil Menengah(UMKM) di Indomaret

Perekonomian Indonesia bergerak salah satunya karena adanya Usaha
Mikro Kecil Menengah yang memang memproduksi barang barang lokal.
Usaha mikro kecil merupakan usaha yang dimiliki oleh perorangan, dimana
mereka memiliki peran penting dalam upaya pembangunan ekonomi secara

nasional. Selain itu UMKM juga perberan dalam proses penyerapan tenaga
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kerja yang di butuhkan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan
baru untuk masyarakat.

UMKM mampu berdiri sendiri meskipun ketika suatau Negara
mengalami Kkrisis ekonomi, mereka telah mampu membuktikan bahwa e
ksistensinya tidak pernah pudar dalam perekonomian ketika terjadinya krisis
moneter yang melanda pada tahun 1998 di Indonesia. Karena usaha mikro
kecil tidak bergantung dengan modal besar ataupun pinjaman yang berasal
dari luar melalui mata uang asing sehingga hal tersebut tidak memiliki

dampak terhadap usaha mikro yang sedang berjalan.

Tabel 4.3
Keriteria UMKM & Usaha Besar Berdasarkan Aset dan Omset

Ukuran Kriteria

Usaha
Aset Omset

Usaha Mikro Maksimal Rp 50 juta Maksimal Rp 300 juta

Usaha Kecil >Rp50 juta — Rp500 | >Rp300 juta — Rp2,5 miliar
juta

Usaha >Rp500 juta — Rp10 >Rp2,5 miliar — Rp50

Menengah miliar miliar

Usaha >Rp10 miliar >Rp 50 miliar

Besar
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Sumber : Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia

Adanya UMKM dapat membantu perekonomian Negara dalam kegiataan
ekonomi serta dapat mengurangi banyaknya pengangguran di Indonesia.
99,99% UMKM mempunyai pengaruh dari seleuruh total pelaku usaha
sebanyak 56,54 juta unit. Dalam hal ini Indomaret telah memberi pengaruh
terhadap perekonomian nasional dalam pemberdayaan khusnya pada
UMKM vyang mana mereka yang mensuplai produk-produknya di
indomaret, serta memberikan fasilitas berupa gerobak atau tempat berjualan
di sekitar area indomaret agar mereka dapat berdagang.
3. Strategi Penawaran Indomaret
a. Super Hemat : penawaran ini berlaku kurang lebih 2 minggu yang
mempromosikan berbagai produk dengan harga hemat sehingga dapat
menjadi panduan bagi para konsumen untuk berbelanja dengan hemat.
b. Harga Heboh : penawaran ini merupakan promosi mingguan dengan
memberikan harga yang murah yaitu produk produk untuk kebutuhan
sehari hari.
c. Promosi Bulanan : Penawaran ini yaitu promosi yang di lakukan
dalam beberapa bulan, ataupun setiap bulan dengan produk tertentu

dalam pemeberian hadiah ataupun memberikan potongan harga yang
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dibeli.

Gambar 4.29 “Promo Hemat” Gambar 4.30“ Promo Bulanan”

Gambar 4. 31“Promo Heboh

Sumber : Dokumen Pribadi.

Gambar 4.32

99



Wawancara Bersama Kepala Toko Indomaret Jambangan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Daftar Indomaret yang terdapat di Kecamatan Jambangan Kota Surabaya
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Indomaret Jambangan yang berada di JI. Jambangan, Kecamatan

Jambangan, Kota Surabaya Jawa Timur (60232)

Indomaret di JI. Raya Pagesangan NO. 99, Pagesangan Kota Surabaya

Jawa Timur

Gambar 4.33

Struktur Organisasi

SPV (SUPERVISIOR)
RAHMAD ARIFIN

A

KA(KEPALA TOKO)

RENDI FIRMANSYAH

A

ASISTEN TOKO
SEPTIA ANITA

A

MD (MERCANDHISER)
MOH. ILHAM

PRAMUNIAGA
NUR YULIA

KASIR
ERIKA PUTRI
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3. Indomaret yang berada di JI. Jambangan Kebon Agung NO.3

Jambangan, Kecamatan Jambangan Kota Surabaya

Gambar 4.34

Struktur Organisasi Indomaret

SPV (SUPERVISIOR)
ANDIKA PRATAMA

A

KA (KEPALA TOKO)
RIYANTO

y

ASISTEN TOKO
ZAINURI

A 4
MD (MERCANDHISER)
FAISAL ARIF

PRAMUNIAGA KASIR
MEGA LESTARI SITI AISYAH
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4. Indomaret JI. Kebonsari Tengah, Kebonsari, Kecamatan Jambaangan Kota
Surabaya
Gambar 4.35

Struktur Organisasi Indomaret Jambangan

SPV (SUPERVISIOR)
MUHAMMAD RIZKY

\ 4
KA (KEPALA TOKO)
AHMAD ZAINUL

A 4

ASISTEN TOKO
WIDYA NINGRUM

A 4

MD (MERCANDHISER)
AGUS KURNIAWAN

PRAMUNIAGA
MAULANA
IBRAHIM

KASIR
WAHYUNI

5. Indomaret bibis Karah, Kecamatan Jambangan Kota Surabaya Jawa Timur
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Gambar 4.36

Struktur Organisasi Indomaret Bibis Karah

SPV (SUPERVISIOR)
FERY FIRMANSYAH

A 4

KA (KEPALA TOKO)
RIZKY CAHYONO

A 4

ASISTEN TOKO
AMALIA NURLAILI

A 4

MD (MERCHANDHISER)

AAM MAULANA

PRAMUNIAGA
DIAH PITALOKA
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7. Profil Alfamaret

Nama Ritel : Alfamart

Logo

Icon

Visi Alfamart

“Menjadi jaringan distribusi ritel terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat
luas, berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuha

dan harapan konsumen, serta mempu bersaing secara global.”

Misi Alfamart

1. Memberikan kepuasan kepada apelanggan/ konsumen dengan berfokus
pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul.

2. Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu

menegakkan tingkah laku/ etika bisnis yang tinggi.
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Ikut berpartisipasi dalam membangun Negara dengan menumbuh-
kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha.

Membangun organisasi global yang terpercaya bagi pelanggan, pemasok,
karyawan, pemegang saham dan masyarakat pada umumnya.

Memberikan kepuasan kepada pelanggan/ konsumen dengan berfokus pada

produk dan pelayanan yang berkualitas unggul.

Nilai Nilai Perusahaan :

=

4.

5.

Integritas yang tinggi

Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik
Kualitas dan produktivitas yang tinggi
Kerja sam tim

Kepuasan pelanggan melalui pelayanan terbaik®

Keunggulan Alfamart antara lain :

1.

Memiliki banyak cabang seluruh Indonesia, sehingga mudah dijangkau
oleh konsumen dari berbagai daerah

Beberapa gerai Alfamart buka selama 24 jam

Menyediakan lapangan kerja untuk banyak anak muda yang ingin berkarir
di Alfamrt

Harga produk terjangkau dan relatif murah

Terdapat kartu pelanggan Alfamart, yang mana dengan menggunakan

kaertu tersebut akan ada banyak diskon maupun bonus

®2http://Alfamart.co.id di akses pada 23 Januari 2021. Pkl 20:11 WIB
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7.

Memberikan kemudahan bagi banyak orang untuk berbisnis di Alfamart.
Dikarenakan Alfamart merupakan pelopor bisnis waralaba di bidang
industri retail

Lokasi Alfamart cukup strategis

Kelemahan Alfamart antara lain :

1.

Produk vyang tersedia di Alfamart kurang legkap karena hanya
menyediakan kebutuhan pokok rumah tangga, produk makanan ringan dan
minuman kemasan

Dibeberapa daerah Alfamart belum bias dijangkau

Sebagian gerai Alfamart masih kurang mengikuti trend®?

83http://www-123sh-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.123.com/id/entries/1813-fakta-
menarik-tentang-alfamart-yang-wajib-kamu-tahu-amp?
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Gambar 4.37

Inovasi pelayanan yang di berikan Alfamart untuk konsumen

Sumber : www.Franchiseglobal.com

Gambar 4.38 Setrategi Promo Alfam

Sumber : Dokumen Pribadi
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Gambar 4.39

Promo Alfamart “Potongan Harga”

Sumber : http://Alfamart.co.id
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Gambar 4.40

Tipe Gerai Alfamart

Sumber : www.Franchiseglobal.com
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Gambar 4.41

Struktur Organisasi Perusahaan PT. Sumber Alfariya Trijaya, Thk

Board Of Commisioners

Audit Commite

Boaard Of Directors
I |
Corporate Audit Corporate Legal
Operation Marketing Marchandising Property IT
Development
Finance Human Capital Corporate Franchise Corporate
Development Affair

Sumber : PT. Sumber Alfariya Trijaya, Thk Minimarket Alfamart Air

Hitam Pekanbaru, 2017
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Adapun jumlah Alfamart yang terdapat di Kecamatan Jambangan antara lain :
1. Alfamart Jambaangan VIIE kel. No. 23 Jambangan, Kecamatan
Jambangan Kota Surabaya

Gambar 4.42
Struktur Organisasi Alfamart Jambangan

Board of Commissioners
Agus Kurniawan

Audit Committee
Sudarman

v

A\ 4
Board of Directors
Dadang Maulana

Corporate Audite Corporate Legal

A
A 4

Irwan Prasetyo Irfan Hakim
Operation Finance
» Heri Setiawan Rizal Afandi [

Marketing & Busines
Development
Silvia Anandia N

Human Capital
Faisal Haris

A 4

A

Franchise

Marchandising Rahmania Anisa

A

Adi Sutopo
roperty Development CorporateAffairs
.| Deni Ramadhan Nely Agustin <
IT

A 4

Tony Ardianto
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. Alfamart JI. Manunggal Kebonsari Kel. No. 16 Kebonsari, Kecamatan
Jambangan Kata Surabaya

. Alfamart JI. Karah Agung No. 31 BCD Karah, Kecamatan Jambangan,
Kota Surabaya

. Alfamart JI. Karah Agung No. 43 BC, Kelurahan Karah, Kecamatan
Jambangan Kota Surabaya

. Alfamart JI. Ketintang Madya No. 73, Kecamatan Jambangan Kota
Surabaya

. Alfamart JI. Kebonsari Tengah No. 100 Kebonsari, Kecamatan Jambangan

Kota Surabaya
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C. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1.Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota
Surabaya

Pemberdayaan Pasar merupakan cara agar adanya pembaharuan bagi
para pelaku usaha ekonomi nasional untuk berkembang dengan adanya
persaingan di kancah nasional maupun global. Adanya implemnetasi
kebijakan mengenai Pemberdayaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern di
kota surabaya tertuang dalam Perda No 3 Tahun 2008 yang mana pasar ini
mengatur tentang adanya pengelolaan pasar rakyat sebagai pasar tradisional
yang dibangun atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, Swasta ataupun Badan
Usaha Milik Daerah yang termasuk kerjasama dengan swasta.

Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan pasar tradisional dan pasar
modern pada konteks yang sama ingin adanya kemanjuan dalam berjalannya
ekonomi nasional. Namun pada kenyataannya strategi pasar tradisional dalam
menjalankan perdagangan tidak sama dengan pasar modern. Pasar tradisional
disini memiliki ciri khas yang mana barang-barang yang dijual memiliki
harga yang murah sehingga mereka mampu bertahan di hati para pembeli.
Tak hanya itu dilihat dari kondisi bangunan pasar tradisional kalah jauh
dengan pasar modern dimana pasar modern memberikan kenyamanan dan

kelengkapan saat berbelanja.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pasar blauran saat mengalami

penurunan dari segi pengunjung ataupun pembeli. Hal ini di sebabkan karena
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kondisi pasar saat ini sudah kalah dengan adanya pasar-pasar lain yang berada
di kota Surabaya, serta banyaknya bangunan pasar modern yang memberikan
fasilitas kebutuhan masyarakat yang lengkap seperti kebutuhan barang yang
ada di pasar tradisional. Selain itu pasar blauran juga berdekatan dengan
Pasar Modern (BG Jungtion) hal ini yang membuat para pengunjung
berpindah tempat dalam berbelanja kebutuhan.

Hal tersebut di ungkapkan juga oleh bapak Eko Prasetyo selaku bagian

Pemasaran Dinas Perdagangan Kota Surabaya mengatakan bahwa :

“Pemberdayaan Pasar Tradisional yaitu upaya dalam melindungi serta
memberikan warna baru untuk dapat berkembang sesuai perkembangan
zaman baik secara pengelolaan pasar dan minimarket ataupun
peningkatan program-program yang akan dijalankan sesuai dengan perda
yang di sahkan yaitu Perda Nomor 3 Tahun 2008 %

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa adanya Perda tentang
Pemberdayaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern agar supaya adanya

perkembangan dan perubahan secara tertata sehingga akan terwujud harapan

®Bapak Eko Prasetyo, Bidang Perencanaan Dinas Perdagangan Kota Surabaya,
Wawancara : Selasa 03 November 2020 01.00 WIB . Dinas Perdagangan Kota Surabaya
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untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pasar tradisional dan modern dalam
dunia ekonomi bisnis di Indonesia. Diketahui saat ini kondisi perekonomian
indonesi sedang menurun karena adanya pandemi virus kovid-19 sehingga
beberapa bulan kemarin seluruh perekonomian tidak berjalan dan
mengakibatkan terhentinya seluruh perdagangan nasional dan hampir seluruh

dunia merasakan dampak tersebut.

“Adanya upaya dalam melakukan pemberdayaan pasar oleh Dinas
Perdagangan Kota Surabaya dalam hal ini dengan melakukan kunjungan
keseluruh pasar kota Surabaya demi mengetahui kondisi yang terjadi saat
ini, lalu melakukan sosialisasi kepada para pedagang pasar, sosialisasi
kepada pelaku usaha UMKM agar usaha yang di produksi dapat di kenal
masyarakat dan dipasarkan secara luas "%

Dari hasil pernyataan tersebut dapat di ketahui bahwa Dinas Perdagangan
Kota Surabaya sudah melakukan pemberdayaan terhadap pasar pasar yang
ada di Surabaya baik melalui sosialisasi ataupun kunjungan secara langsung
ke lokasi pasar.

Menurunya para pengunjung dan pembeli membuat para pedagang resah,
mereka banyak mengeluh dengan kondisi saat ini. Apalagi kita ketahuhi saat
ini adanya kovid-19 menambah sepinya pasar blauran karena masyarakat di
minta oleh pemerintah untuk mengisolasi diri dari keramaia, jaga jarak serta
harus mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan demi menjaga serta

mengurangi rantai penyebaran virus covid 19 tersebut. Adanya kondisi ini

membuat para pedagang serta pengelola pasar resah karena sepinya

®Bapak Eko Prasetyo, Bidang Perencanaan Dinas Perdagangan Kota Surabaya,
Wawancara : Selasa 03 November 2020 01.00 WIB. Dinas Perdagangan Kota Surabaya
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pengunjung mempengaruhi pendapatan pedagang serta pemasukan keuangan

pasar blauran.
Hal tersebut juga di sampaikan oleh Bapak Wandi selaku Kepala

Pengelola Pasar Blauran Kota Surabaya menyatakan bahwa :

“dahulunya pasar blauran ini sangat ramai pengunjung, apalagi menjadi
salah satu pasar tertua di kota surabaya. Pengunjung pasar blauran
memang menurun beberapa tahun ini, termasuk pada saat ini adanya
virus covid-19 sangat sepi, hal tersebut salah satunya disebabkan karena
banyaknya pasar pasar baru yang bangunan serta fasilitasnya lebih baik
dan bagus dari pada pasar blauran yang sudah tua. Bukan hanya itu saat
ini di pasar blauran juga banyak pedagang yang pindah sehingga
membuat banyaknya toko dan los tutup sehingga semakin sepi. Hal
tersebut perlu adanya pemberdayaan sehingga pasar blauran tidak
tertinggal dengan pasar pasar lainya, pemberdayaan di pasar blauran
mungkin bisa di bilang tidak berjalan ya, karena kami pihak pengelola
pasar tidak bisa memutuskan sepenuhnya mengenai pasar, harus
mengikuti keputusan dari pasar pusat’®®.

®Bapak Wandi Selaku Kepala Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara : 10 November
2020. 10.00 WIB. Pasar Blauran Kota Surabaya
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Dari Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa implementasi
pemberdayaan pasar tradisional balauran kota Surabaya sulit untuk berjalan
dikarenakan harus mendapat persetujuann dari pasar pusat karena keputusan
tidak bisa di lakukan secara sendiri oleh Kepala Pasar blauran. Sehingga
apapun yang terjadi baik usulan ataupun program pasar harus memiliki izin
serta persetujuan dari pasar pusat yang bisa memutuskan apakah program
tersebut bisa di terapkan atau tidak di pasar blauran.

Dalam hal pemberdayaan tidak hanya bertumpu pada para pedagang dan
pembinaan terhadap para penjual toko ataupun minimarket dan swalayan,
tetapi juga dalam bentuk fisik berupa bangunan pasar ataupun minimarket
(indomaret). Bangunan Pasar Blauran sudah tergolong pada bangunan lama
yang memeng sudah kalah dengan pasar-pasar di surabaya lainnya.
Pernyataan tersebut juga di ungkapkan oleh Bapak Subaeri selaku staf

keuangan Pasar Blauran Kota Surabaya sebagai berikut :

“Pengelolaan pasar yang berupa kondisi bangunan (fisik) memang perlu
adanya renovasi karena di pasar blauran sendiri baangunanya memang
sudah laama dan sebenarnya memang sudah waktunya untuk di bangun
dan di tata kembali, tapi dalam hal ini tidak mudah bagi kami selaku
pengurus pasar untuk melakukan pembaharuan kondisi bangunan
dikarenakan biaya yang dibutuhkan sangatlah banyak sedangkan kita
ketahui bahwa saat ini pasar blauran kian hari tambah sepi pengunjung
dan banyak kios-kios yang tutup. Bagaimana kita dapat melakukan
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pembenahan ataupun pembangunan pasar baru, pamsukan pasar saja

saat ini semakin turun apalagi adanya pandemi virus covid 19 ini, para

pedagang mengeluh sepi dan banyak juga yang telat untuk membayar
retribusi pasar (kios) "’

Dari Pernyataan tersebut dapat di pahami bahwa pengelolaan dalam
bentuk fisik seperti bangunan untuk pasar blauran tidak mudah untuk
diwujudkan karena terhalang oleh dana dalam membangun pasar blauran
yang baru, melihat kondisi pasar saat ini tidak seramai dahulu hal tersebut
juga memperngaruhi pendaatan pasar, melihat kondisi saat ini juga tidak
memungkinkan karena pandemi covid 19 yang tak kunjung selesai membuat
ekonomi nasional mengalami penurunan bahkan banyak yang gulung tikar.

Melihat kondisi pasar yang memang sudah tua seharusnya ada
pembenahan ataupun pembangunan secara total demi kenyamanan pasar serta
persaingan pasar yang terus meningkat saat ini.

Pemberdayaan fisik pasar blauran memang sulit di wujudkan hal tersebut

juga di ungapkan oleh Kepala Pasar Bluran Kota Surabaya Bapak Wandi

sebagai berikut:

’Bapak Subaeri Selaku Staf Keuangan Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara 10
November 2020. 11.00 WIB. Pasar Blauran Kota Surabaya
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“Jadi untuk pengelolaan pasar yang berbentuk fisik kami sebagai
pengurus pasar blauran sendiri juga inginnya ada wajah baru dari pasar
ini, namun kenyataannya tak-semudaah itu, tapi kembali lagi saya juga
tidak bisa berbuat apa-apa karena pembangunan pasar baru juga
membutuhkan dana yang cukup besar, sedangkan kondisi pasar saaat ini
semakin sepi dan juga pendapatan pasar kian hari semakin menurun.
Dalam pembangunan pasar sendiri tidak "%

Selanjutnya pernyataan dari Bapak Sugiono selaku Staf Umum di Pasar

Blauran mengatakan sebagai berikut :

®8Bapak Wandi Selaku Kepala Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara. 10 November
2020. 10.00 WIB. Pasar Blauran Kota Surabaya
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“bahwa pengelolaan pasar blauran dilakukan dengan upaya seperti
membantu para pedagang untuk mempromosikan barang produksi
mereka, promosi tersebut dilakukan untuk menunjang agar barang yang di
jual dapat di kenal oleh seluruh kalangan masyarakat melalui media
online. Promosi online biasanya dilakukan oleh staf umum mereka
(pedagang) dapat bisa meminta bantuan untuk mempromosikan bang
daganganya di situs website pasar blauran. Barang-barang yang
dipromosikan biasanya seperti hantara untuk acara tunangan, dan
konveksi. "%

Menurut pernyataan tersebut dapat di pahami bahwa proses pemberdayaan
yang dilakukan staf bidang umum yaitu dengan promosi secara online melalui
website pasar blauran. Adanya bantuan layanan dalam promosi tersebut dapat
membantu para pedagang memasarkan barang dagangannya maupun barang
produksinya sendiri untuk lebih dikenal di kalangan masyarakat. Para

pedagang dapat meminta bantuan dalam promosi online dengan cara

®Bapak Sugiono Selaku Staff Umum Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara 10
November 2020. 01.00 WIB. Pasar Bluaran Kota Surabaya
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mendatangi kantor UPTD pasar blauran dengan membawa barang jualan dan
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

Selain itu pasar blauran juga melakukan pengelolaan dalam hal keamanan
pasar, keamanan menjadi salah satu bentuk usaha yang harus di terapakan
dimanapun, karena keamanan salah satu hal terpenting demi manjaga
ketertiban serta keamanan pasar dari tindakan ataupun sesuatu yang
membahayakan para pedagang ataupun para pengunjung (pembeli).

Pernyataan tersebut juga di ungkapkan oleh Bapak Sudar sebagai Seksi

Kamanan Pasar Blauran Kota Surabaya sebagai berikut :

“Kemana Pasar Blauran selama saya bertugas disini masih aman-aman
saja, tidak ada kejadian ataupun kerusuhan yang menyebabkan ketidak
nyamanan para pengunjung yang sedang berbelanja. Dulu pernah ada
sekali penjambretan dan sudah teratasi oleh pihak keamanan dan para
pedagang pasar. Pasar blauran mempunyai 5 orang dalam menjaga
keamanan, yaitu terdiri dari Bapak Nurul Huda, Bapak M. Toha Nuril,
Bapak Miskan, dan Bapak Hartawan. Yang masing-masing dibagi dalam 3
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sift. Pagi 2 orang penjaga keamanan,sore 2 orang dan malah hari 1 orang
saja karena pasar kan sudah sepi”™

Blauran sebagai salah satu pasar tertua di Surabaya memang telah
menempatkan dirinya sebagai pasar yang terkenal dengan berbagai cirri
khasnya mulai dari Penjual Buku, Kuliner dan Pakaian adat yang menjadi
daya tarik pengunjung. Karena biasanya pasar itu identik dengan orang-orang
yang berjualan bahan pokok, sayuran, daging dan lain sebagainya. Tapi tidak
dengan pasar blauran.

Sedangkan Pasar Modern (indomaret) menawarkan toko dengan
kenyamanan dan kelengkapan serta bangunan toko yang nyaman. Memiliki
fasilitas yang berbeda dari pasar tradisional. Indomaret menawarkan tempat
berbelanja dengan harga yang sudah tertera di semua barang yang terdapat di
toko sehingga disini tidak ada lagi proses tawar menawar seperti yang ada di
pasar tradisional (blauran) dan sistem operasional yang dilakukan untuk
melayani kebutuhan masyarakat secara 24 jam. Perbedaan tersebut
seharusnya dapat membantu pasar tradisional untuk dapat bersaing secara
imbang di dalam dunia perdagangan nasional .Adanya persaingan semakin
berat antara pasar tradisional dan pasar modern ini adalah perbedaan yang
sangat mendasar dari bangunan yang memang berbeda. Namun hal ini tidak
membuat pedagang pasar tradisional tergeser dari hati masyarakat. Pasar
tradisional tetap memiliki tempat tersendiri tidak bisa di samakan ataupun di

bandingkan dengan indomret.

0 Bapak Sudar Selaku Staf Keamanan Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara 11
November 2020. 11.30 WIB. Pasar Blaran Kota Surabaya
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Oleh karena itu Bapak Eko Prasetyo juga mengungkapkan bagaimana
dalam mengatur pasar modern di kota Surabaya agar tertata dengan baik dan

rapi sebagai berikut :

“mengenai penataan pasar modern salah satunya seperti minimarket
(Indomaret/ Alfamart) sudah ada UU yang mengatur tentang itu, dan
kami dari pihak Dinas Perdagangan Kota Surabaya sudah melakukan
sesuai apa yang tertulis di dalam undang-undang. Seperti halnya ketika
ada pembangunan minimarket baru kami selalu mengingatkan untuk
menperhatikan jarak antara minimarket satu dengan yang lainya, karena
memang ada aturanya dan jaraknya minimal 200 m dengan yang lain”™
Menurut pernyataan tersebut dapat di katakan bahwa penataan pasar
modern memang sudah di atur dalam Undang-Undang dan sudah dijelaskan
penataan serta jarak sebuah bangunan minimarket antara satu dengan yang
lainnya agar tidak semrawut sehingga tertata dengan rapi. Jika semua tertata

dengan rapi maka akan berdampak positif untuk kemajuan serta ketertiban

Kota Surabaya.

"1 Bapak Eko Prasetyo Selaku, Selaku Bidang Perencanaa Dinas Perdagangan Kota
Surabaya. Wawancara : Selasa 03 Nvember 2020. 01.00 WIB. Dinas Perdagangan Kta
Surabaya
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Beliau juga mengatakan mengenai pembangunan outlet-outlet yang
terkadang tidak sesuai dengan pertaturan dan tidak memntingkan jarak
antara satu dengan yang lain sebagai berikut :

“mengenai jarak pembangunan outlet minimarket kami sudah menegur
serta memberi pringatan kepada para pelaku usaha yang tidak mematuhi
peraturan sesuai perda tentang pemberdayaan pasar modern dan pasar
tradisional di kota Surabaya. Untuk selebihnya kami tidak bisa bertindak
ataupun langsung merusak bangunan yang sudah terjadi’2

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Dinas Perdagangan
Kota Surabaya dalam hal memngingatkan dan memperingati para pelaku
usaha sudah sesuai dengan prosedur yang telah di tentukan. Mereka sudah
menjalankan sesuai apa yang memang harus diakukan, namun disini terlihat
bahwa masih kurangnya ketegasan terhadap pelaku usaha yang melanggar
serta tidak mengikuti peraturan secara benar. Sehingga dalam hal penataan
pasar modern masih banyak pelanggaran yang terjadi namun tidak diberi
sanksi yang tegas.

Perdayaan Indomaret dilakukan dengan membantu dalam membuka
lapangan pekerjaan untuk semua masayarakat Indonesia khusunya anak

bangsa. Hal ini juga di sampaikan oleh Kepala Toko Indomaret Bapak Tony

Setiawan Jambangan sebagai berikut :

2 Bapak Eko Prasetyo Selaku Bidang Perencanaan Dinas Perdagangan Kta Surabaya.
Wawancara : Selasa 03 November 2020. 01.00 WIB. Dinas Perdagangan Kota Surabaya
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“untuk mengenai pemberdayaan indomaret kami mengikuti dari pusat,

karena indomaret kan bisnis ritel yang mana kami di sini merupakan anak

cabang dari perusahaan pusat. Jadi semua indomaret yang ada di

Indonesia secara operasional sama tidak ada yang berbeda. Seperti

halnya saat ini kami (indomaret) sudah mulai menjual produk UMKM di

outlet-outlet meskipun masih belum banyak. Kami mencoba memberikan

kesempatan para UMKM untuk berkembang bersama”"

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahawa pemberdayaan yang di
lakukan oleh indomaret jambangan adalah dengan mengajak UMKM yang
memang memiliki kualitas yang baik untuk berkerjasama.

Inilah bentuk usaha serta upaya dalam membantu pulihnya perekonomian
Negara agar terus berkembang dalam persaingan bisnis pasar yang menjadi

tumpuan bangsa. Inovasi dalam menjalankan suatu bisnis merupakan salah

satu kunci agar terus eksis dalam dunia persaingan yang samakin hari

SBapak Tony Setiawan Selaku Kepala Toko Indomaret Jambangan. Wawancara : 20
November 2020. 09.00 WIB. Indomaret Jambangan Kota Surabaya
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semakin modern. Implementasi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah
daerah dalam menata pasar tradisional dan pasar modern adalah sebuah
bentuk upaya perlindungan agar bersinergi antara keduanya. Pada dasarnya
Implementasi Kebijakan merupakan suatu tindakan dalam menjalankan dan
menerapkan sebuah program yang telah di buat untuk mewujudkan keputusan
bersama baik dalam lingkungan pemerintah dan masyarakat.

Proses pendistribusian produk-produk makanan dan non makanan
dirancang dengan seefesien mungkin dalam jaringan pemasok melalalui
sumber daya manusia yang handal serta produk yang berkualitas agar
indomaret dapat memeberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen.

Pernyataan tersebut juga di ungkapkan oleh Asisten Toko Mbak Yulia

Rahma sebagai berikut:

“Indomaret mempunyai standar dalam sistem pendistribusian yang sudah
didesain seefesien mungkin oleh perusahaan dengan produk -produk
yang terbaik, terkenal dan berkualitas dengan memiliki sumber daya
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yang berkualitas dan berkompeten di bidangnya, sehingga dapat
memberikan pelayanan serta kepuasan yang terbaik kepada para
konsumen. Dengan meningkatnya laju pertumbuhan yang sangat pesat
dengan jumlah transaksi mencapai 14,99 juta transaksi yang sudah
didukung oleh sistem yang handal saat ini. Sistem informasi indomaret
yaitu pada setiap point of sales di setiap outlet mencakup sistem
penjualan, persediaan dan penerimaan barang. Yang dimaksud dengan
Point Of Sales di sini dapat di artikan sebagai proses sistem aplikasi
yang melakukan sebuah pencatatan dalam proses transaksi jual beli
pada perusahaan”™
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa indomaret telah
melakukan standart dalam pemilihan produk-produk yang terbaik yang akan
mengisi stand/ toko yang akan menjual produk tersebut. Hal ini juga
membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ada di
Indonesia maupun kota-kota besar yang sudah berhasil dalam membuka
cabang-cabang outlet baru sehingga pendistribusian dapat merata di

Indonesia.

. Faktor Penghambat Pengelolaan Pasar Blauran Kota Surabaya,

Indomaret dan Alfamart Jambangan (Surabaya)

a. Faktor Penghambat Pengelolaan Pasar Blauran Kota Surabaya
Implementasi kebijakan tidak selalu lancer dalam proses penerapannya

dalam masyarakat, ada saja faktor penghambat dalam kelancaran sebuah

kebijakan dalam mewujudkan tujuan. Adanya faktor penghambat dalam

pemberdayaan pasar blauran kota Surabaya dapat diketahui dari wawancara

dengan Bapak Wandi selaku Kepala Pasar Blauran sebagai berikut :

4 Mbak Yulia Rahma Sebagai Asisten Toko Indomaret Jambangan. Wawancara 22
November 2020. 10.00 WIB. Indomaret Jambangan Kota Surabaya
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“adanya faktor penghambat dalam pemberdayaan pasar blauran sendiri
dari yang sampai saat ini sulit untuk diwujudkan yaitu pemberdayaan
dalam bentuk bangunan fisik pasar yang terhalang oleh dana dalam
pembangunan, kita pasar blauran sebenarnya butuh pembaharuan
bangunan lihat saja dari depan pasar blauran ini tidak tampak atau
kurang menonjol seperti pasar-pasar yang lainnya. Khusunya dana saat
ini kondisi pasar blauran tidak seramai dulu, jadi otomatis pemasukan
pasar juga ikut menurun sangat menurun apalagi adanya pandemic
covid-19 juga”™

Lebih lanjut hal tersebut juga di ungkapkan oleh Bapak Subaeri selaku

Staf Keuangan di Pasar Blauran sebagai berikut :

“Faktor penghambat pengelolaan di pasar blauran dalam hal
pemberdayaan yaitu pedagang pasar yang mana biasanya banyak dari
mereka telat membayar retribusi pasar, hal tersebut membuat
pemasukan  pasar menurun  sehingga mempengaruhi  untuk
bemberdayaan yang lainnya seperti dalam hal keamana, kebersihan,

> Bapak Wandi Selaku Kepala Pasar Blauran.Wawancara 01 Desember 2020 WIB. Pasar
Blauran Kota Surabaya
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kerusakan-kerusakan pasar yang masih bisa diperbaiki oleh pengelola
pasar blauran”"®

Dapat disimpulkan faktor penghambat pemberdayaan pasar blauran salah
satunya adalah dari para pedagang sendiri, yang mana mereka tidak disiplin
dalam membayar retribusi pasar sehingga dapat mempengaruhi pendapatan
pasar berkurang serta hal ini dapat membuat sistem operasional pasar
kurang berjalan secara maksimal. Bagaimana bisa suatu tujuan dapat
berjalan secara lancar jika ada factor-faktor yang menghambat suatu proses
tersebut.

Selanjutnya pernyataan lain juga diungkapkan oleh Bapak Sugianto

sebagai Staf Umum di Pasar Bluaran sebagai berikut :

6 Bapak Subaeri SelakuStaf Keuanan Pasar Blauran Kota Surabaya. Wawancara : 10
November 2020. 11.00 WIB. Pasar Blauran Kota Surabaya
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“faktor penghambat pengelolaan di pasar blauran dalam hal
kedisiplinan khusunya saya sebagai staf di bagian umum para pedagang
yang membandel dalam mengurus perpanjangan kartu stand yang mana
kartu tersebut setiap 2 tahun harus diperpanjang lagi. Tapi pada
kenyataanya para pedagang sering lalai padahal kami pihak pengelola
sudah mengingatkan dan memberi pengumuman di pasar blauran
nyatanya masih saja banyak pedagang yang tidak mematuhi peraturan
dan kurangnya kesadaran untuk membayar kewajiban mereka dalam
berdagang di pasar”

Adapun dengan narasumber lain seperti pedangang pasar di blauran

dengan ibu Patmawati mengatakan sebagai berikut :

“menurut saya faktor penghambat pengelolaan yang terjadi di pasar
blauran selama saya berdagang disini yaitu dari bangunannya,
bangunanya sudah tua, sudah waktunya untuk ada pembangunan yang
baru, tapi saat ini pasar blauran semakin lama semakin sepi ya mungkin
salah satunya karena sudah bangunan ya sudah lama dan kalah dengan
pasar-pasar yang lainnya sehinga para pengunjung juga berpindah
tempat berbelanja’"’

" |bu Patmawati Pedagang di Pasar Blauran. Wawancara 24 November 2020 WIB. Pasar
Blauran Kota Surabaya
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Proses Implementasi tersebut mengalami bayak kedala di pasar blauran
karena kondisi yang kurang memungkinkan untuk berjalannya suatu
kebijakan Pemberdayaan Pasar Tradisional seperti yang dituangkan dalam
Perda Nomor 3 Tahun 2008 Tentang Pemberdayaan Pasar Tradisiona dan
Pasar Modern di Kota Surabaya tapi nyatanya kebijakan tersebut belum
berjalan di lapangan dan masih banyak hambatan yang menyebabkan
sulitnya pemberdayaan pasar berjalan dengan baik sesuai sasaran dari
kebijakan tersebut.

Pihak Pengelola pasar blauran merasa kesulitan dalam melakukan
pemberdayaan di paasar blauaran, apalagi dengan para pedagang yang sulit
untuk manaati peraturan pasar yang disebabkan oleh kualitas sumber daya
manusianya yang masih rendah sehingga menyebabkan sulitnya sebuah
kebijakan dapat berjalan lancar. Hal ini terlihat dari sulitnya para pedagang
dalam menantaati aturan-aturan pasar, seperti dalam membayar retribusi
setiap harinya, meperpanjang Kartu Penyewaan Toko dan Kios setiap 2
tahun sekali. Apabila kebijakan pemberdayaaan pasar tradisional tersebut
dilakukan secara serius maka sangat mungkin keberhasilan pasar tradisional
akan semakin maju dan berkembang.

b. Faktor Penghambat Pengelolaam Pasar Moden (Indomaret)

Pasar Modern (indomaret) merupakan bisnis ritel waralaba yang mana
proses operasional dilakukan dengan seefesien mungkin. Untuk mencapai
suatu keberhasilan dan berlangsungnya sebuah usaha. Dalam mencapai

keberhasilan usaha dalam memasarkan bisnisnya maka perlu adanya upaya
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dalam menyusun strategi yang efektif untuk menarik para konsumen.
Namun upaya-upaya tersebut mempunyai hambatan seperti halnya
pemberdayaan indomaret Jambangan Kota Surabaya.

Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Toko Indomaret Yaitu Bapak

Tony Setiawan Sebagai berikut :

“Faktor penghambat pemberdayaan indomaret biasanya terjadi pada
proses pendistribusian barang-barang yang menjadi pasokan utama di
indomaret. Terkadang kedersediaan barang yang telat serta stok terbatas
menjadi kendala utama dalam memenuhi pasokan kebutuhan
masyarakat. Ya kita tahu sendiri bahwa tidak semua ketersedian barang
terpenuhi tepat waktu terkadang terkendala oleh cuaca atau toprografi
suatu daerah bisa menjadi penyebab terbatasnya pasokan barang
produksi di indomaret”®

®Bapak Tony Setiawan Selaku Kepala Toko Indomaret Jambangan. Wawancara: 20
November 2020. 10.00 WIB. Indomaret Jambangan Kota Surabaya
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Kemungkinan kondisi cuaca ataupun topografi daerah dapat menjadi
faktor penghambat dalam proses berjalannya suatu bisnis dalam hal tersebut
pendistribusian barang produksi. Selain itu uangkapan lain juga di jelaskan
olen Mas Wahyudi sebagai MC (Merchandiser) Indomaret Jambangan
sebagai berikut :

“Biasanya faktor penghambat yang terjadi dalam pengelolaan indomaret
adalah dari karyawan toko sendiri. Kurangnya komunikasi yang terjadi
antara atasan dan bawahan menyebabkan infomasi yang didapatkan
untuk menambah kualitas pelayanan yang diberikan indomaret menjadi
kurang maksimal. Hal tersebut biasanya dalam hal brefing ada
beberapaa karyawan yang berperilaku kurang ramah dalam meberikan
pelayanan ketika berada di toko ™"

Jadi menurut mas wahyudi faktor penghambat pengelolaan indomaret di
jambangan kota Surabaya terjadi karena dari pihak karyawan toko,
kurangnya sebuah komunikasi yang baik adalah penyebab tidak berjalannya
suatu tujuan bisnis sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi proses

pelayanan yang diberikan oleh gerai indomaret kepada para konsumen yang

berbelaja.

c. Perizinaan Operasional Pasar Modern Di Kecamatan Jambangan Kota
Surabaya

Pasar Modern saat ini memang menjadi bisnis yang berkembang

secara pesat di Indonesia. Khususnya kota-kota besar seperti halnya

Surabaya bisnis ritel tersebut mempunyai peluang yang besar untuk terus

dikembangkan tepatnya di daerah pelosok atau pedalaman. Namun hal

Wahyudi Selaku MC (Merchandiser) Indomaret Jambangan. Wawancara 22 November
2020. 11.00 WIB. Indomaret Jambangan Kta Surabaya
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berkembangnya secara pesat di kota besar tidak serta merta aman-aman
saja dan baik-baik saja. Dalam halnya mengenai perizinann outlet-outlet
atau gerai waralaba (indomaret dan Alfamrt) tersebut memiliki masalah
tentang perizininan pendirian toko, mereka hanya mendirikan bangunan
tanpa memiliki izin secara legal dari pemerintah kota Surabaya.
Khususnya di kecamatan jambangan kota Surabaya Alfamart dan
Indomaret yang sudah berdiri tidak mempunyai izin operasional. Namun
pada kenyataanya sampai saat ini tidak ada tindakan secara tegas dari
pemerintah kota Surabaya khusunya Dinas Perdagangan dalam menangani
hal tersebut, para pemangku kebijakan seolah-olah membiarkan banyaknya
usaha waralaba yang tidak memilki izin tanpa memberi peringatan ataupun
tindakan secara tegas untuk menerapkan peraturan yang memang
seharusnya diberlakukan tanpa pandang bulu.

Hal tersebut juga diperkuat dari pernyataan Bapak Eko Prasetyo
Selaku Bidang Perencanaan Dinas Perdagangan Kata Surabaya sebagai

berikut :
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“Mengenai pelanggaran Minimarket seperti Indomaret dan Alfamart
kami dari pihak dinas perdaganganhanya memberikan peringatan
dalam berupa teguran atau surat peringatan kepada outlet outlet yang
melanggar seperti halnya melanggar jarak anatara batas outlet satu
dengan yang lainya. Karena di kota Surabaya ini kan kota besar yang
mana kepadatan penduduk serta bangunannya sehingga jaraknya
memang rata-rata tidak jauh. Peraturanya jarak minimarket kan
minimal 200 m2. Sedangkan mengenai perizinan dinas perdagangan
didak berani bertindak sampai menyegel ataupun menutup outlet yang
belum memiliki izin, hanya memberikan teguran dan penegasan agar
mereka segera mengurus perizinan tempat usaha .8

Jadi salah satu fungsi Dinas Perdagangan disini tidak dapat berjalan

sesuai point yang menjalankan peraturan mengenai pembinaan dan

pelaksanaan tugas perdagangan, dan pasar. Padahal seharusnya pihak Dinas

Perdagangan memberikan sanksi terhadap pelanggaran masalah perizinan

operasional pasar modern (Alfamart dan Indomaret).

Perbandingan Retribusi Pasar Tradisional dan Pasar Modern

8 Bapak Eko Prasetyo Selaku Bidang Perencanaan Dinas Perdagangan Kta Surabaya.
Wawancara : Selasa 03 November 2020. 01.00 WIB.
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sember yang berasal dari
penerimaan daerah dari beberapa hasil penerimaan seperti pajak daerah,
retribusi daerah dan perusahaan daerah termasuk juga didalamnya
pendapatan lain diluar pajak daerah dan retribusi daerah. Jenis pajak
daerah sangat banyak, beberapa diantaranya yaitu pajak hotel, pajak
restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak pasar dan lain-lain. Retribusi
daerah yang merupakan pembayaran atas jasa atau pemberian ijin khusus
yang disediakan atau diberikan oleh Pemda kepada pribadi/ badan,
diharapakan dapat mendukung sumber pembiayaan daerah, sehingga dapat
meningkatkan serta memeratakan perekonomian dan kesejahteraan

masyarakat didaerahnya.

Dari banyaknya retribusi yang dipungut oleh Pemkab Surabaya, salah satu

yang memiliki potensi yang besar adalah retribusi pasar,

a. Retribusi Pasar

Retribusi Pasar adalah pembayaran atas penyediaan fasilitas pasar yang
berupa halaman, pelataran, los, kios, yang dikelola oleh daerah dan khusus
disediakan untuk pedagang, tidak termasuk yang dikelola oleh perusahaan
daerah (Hartono, 2010:125). Retribusi pasar merupakan induk retribusi yang
cukup besar begi penerimaan daerah. Hal tersebut disebabkan karena Kota
Surabaya mengelola dan menarik retribusi dari 53 pasar tradisional.
Dampaknya adalah memberikan tingkat konsumsi masyarakat Kota

Surabaya seiring dengan meningkatnya pertumbuhan perekonomian.
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Disisi lain keberhasilan perusahaan daerah pasar dalam memberikan
kontribusi untuk meningkatkan pendapatan daerah juga tergantung
bagaimana cara mengelola. Namun kondisi pasar tradisional khususnya
pasar blauran kota Surabaya untuk dua tahun ini mengalami penyusutan
pendapatan karena disebabkan banyaknya toko, kios-kios, dan los yang
sudah tutup dan tidak ada penjualnya. Hal ini mengakibatkan penurunan
yang signifikan terhadap retribusi yang disetorkan ke PD pasar Surya (pasar
pusat).

b. Retribusi Pajak Penghasilan Atas Bisnis Waralaba (Indomaret dan

Alfamart)

Bisnis waralaba atau yang lebih dikenal dengan Franchise
merupakan hak khusus yang diberikan kepaada seseorang ataupun badan
usaha untuk memasarkan produk ataupun barang dan jasa yang telah
established dari pemberi hak franchise, misalnya dalam memberikan
merk dagang atau distribusi pemasaran. Berdasarkan undang-undang
No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan akan dikenakan PPH 23
sebesar 15% keatas pembayaran imbalan (royalth fee) yang diperoleh
oleh pemberi waralaba®’. Namun saat ini sesuai dengan Peraturan
Direktur Jendral Pajak Nomor 17 Tahun 2015 atas usaha minimarket,
norma perkiraan penghasilan bersih yang berlaku yaitu 30% (Medan,

Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Denpasar, Manado,

8http://www.online-pajak.com/tentang-pajakpay/perlakuan-pajak-penghasilan-atas-
bisnis-waralaba. Diakses 03 Februari 2021. Pkl 15.00 WIB.
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Makassar dan Pontianak), 25% berada di ibukota provinsi selain 10 kota

di atas) dan 20% untuk kota lainnya dari omzet.

Sehingga kesimpulan antara fungsi retribusi pasar tradisional dan fungsi

retribusi pasar modern yaitu sebagai berikut :

1. Fungsi retribusi pasar tradisional dapat membantu dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah khusunya Kota Surabaya.

2. Fungsi retribusi Bisnis Waralaba  lebih menguntungkan dan
membantu pendapatan para pejabat daerah. Terbukti dari banyaknya
bisnis waralaba

D. Temuan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperlukan
kesimpulan terhadap pengambilan intisari dari sajian data yang merupakan
hasil temuan penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa permasalahan
yang terjadi pada saat pemberdayaan pasar tradisional dan pasar modern di
kecamatan Jambangan Kota Surabaya. Temuan hasil penelitian berbeda
dengan hasil yang terdapat di pembahasan, temuan hasil penelitian
merupakan data yang diperoleh dan ditemukan keganjalanya pada saat proses
penelitian diluar dari sebuah hasil pembahasan. Berdasarkan hasil penyajian
data dan analisis data yang telah diperoleh dilapangan, peneliti akan

memaparkan temuan hasil penelitian diuraikan dalam table berikut :
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Tabel 4.4

Temuan Hasil Penelitian

No

Temuan Hasil Penelitian

Kurangnya  keterbukaan  Dinas  Perdagangan = mengenai
Pemberdayaan dan penataan pasar modern (minimarket) dinama
pemerintah kota tidak memberi sanksi yang tegas terhadap bisnis
waralaba tersebut. Ketika terjadinya pembangunan outlet
indomaret/ alfamrt yang tidak memenuhi jarak yang sudah di

tetapkan dan tertulis diperda kota Surabaya.

Kurangnya keterbukaan mengenai pemberdayaan dipasar blauran
antara pedagang dan pengurus pasar. Merek memberi informasi
yang berbeda sehingga membuat peneliti merasa kesulitan untuk

memperoleh data yang benar.

Kurangnya keterbukaan dari pihak indomaret terhadap penelitian
yang membahas mengenai pemberdayaan pasar modern hanya
menjelaskan secara umum. Membuat peneliti kurang memperoleh

data mengenai indomaret secara detail.

Dari pihak pedagang kurang adanya komunikasi yang baik antara

pedagang dan pengurus pasar sehingga mereka terkesan kurang
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suka melihat kinerja para pengurus pasar blauran karena kurangnya

kedekatan secara emosional.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
penulis menyimpulkan mengenai Sistem Pengelolaan Pasar Tradisional dan Pasar
Modern dalam studi kasus Pasar Blauran, Indomaret dan Alfamart Kota
Jambangan Kota Surabaya Dalam Peraturan Daerah Jawa Timur Nomor 1 Tahun
2008 tentang Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional dan Penataan Pasar
Modern.

1. Implementasi Pengelolaan Pasar Tradisional di Pasar Blauran Kota

Surabaya

Penerapan kebijakan pada dasarnya adalah untuk membangun, mengelola,
mematuhi serta mewujudkan upaya pemerintah dalam membuat aturan utuk
dijalankan. Implementasi Pemberdayaan pasar bisa dilakukan melalui cara
pengelolaan dengan para pedagang, pengelolaan dan pemberdayaan berupa
bangunan pasar (fisik), dan Pengelolaan barang yang di jual di pasar sehingga
dapat terus berkembang dan memiliki inovasi-inovasi dalam dunia
perdagangan.

Pengelolaan pasar blauran yang berjalan saat ini yaitu Pelayanan seperti
halnya meningkatkan profesionalisme pengelolaan dengan cara memasarkan
produk produk di pasar melalui online. Sedangkan dalam pemberdayaan

bangunan fisik pasar blauran masih sangat kalah jauh dengan bangunan pasar
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yang lain. Perlu adanya pembaharuan untuk wajah pasar yang baru agar
supaya hal ini dapat membantu meningkanya jumlah pengunjung saat ini
yang semakin hari semakin berkurang yang mempengaruhi pendapatan pasar
blauaran. Selain itu pemberdayaan pasar dalam meningkatkan kopetensi para
pedagang disini Pengurus pasar blauran kurang untuk memberdayakan para
pedagang yang memiliki kualitas yang mempuni sebagai objek kemajuan dan
kesetabilan pasar dalam persaingan. Selanjutnya adalah meningkatkan
kualitas dan pembenahan fisik tentunya dalam hal ini banyak sekali yang
harus di benahi terutama kondisi bangunan pasar yang sudah tua. Tujuan akan
dapat tercapai jika peraturan yang di buat di sepakati, dilaksanakan dna
wujudkan secara maksimal. Perlu adanya kerjasama antara semua pihak yang
berkaitan untuk mencapai sebuah pencapaian yang maksimal.
2. Faktor Penghambat Pengelolaan Pasar Blauran dan Indomaret dan
Alfamart Jambangan Kota Surabaya

Dalam mencapai sebuha tujuan tidak selalu berjalan dengan baik dan
laincar. Ada faktor-faktor penghabat dalam pem pasar blaurangelolaan yaitu,
Pertama Banyaknya para pedagang yang tidak mematuhi peraturan pasar
seperti dalam hal retribusi setiap hari, Perpanjangan toko hal tersebut dapat
menghambat serta mempengaruhi pendapatan pasar yang akan berpengaruh
dengan kenyamana, serta keamanan sebuah pasar. Kedua vyaitu, dana
minimnya dana yang ada di pasar blauran mempengaruhi bentuk fisik

bangunan pasar yang semain tua, hal tersebut diakui oleh kepala pasar
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blauran karena itu sarana dan parasaran juga tidak bisa di berikan oleh pasar
blauran untuk para pedagang dan pengunjung pasar.

Sedangkan faktor penghambat pengelolaan Indomaret Jambangan adalah
dalam proses pendistribusian barang produk-produk yang mengisi stok di
indomaret terkadang mengalami keterlambatan dan langkanya bahan baku
sehingga mengakibatkan kosongnya ketersediaan barang. Selanjutnya adalah
kondisi geografis daerah Surabaya memang berada dalam wilayah yang
terbilang mudah dalam melakukan trasnsaksi lewat darat ataupun laut.
Namun kondisi cuaca tidak dapat diprediksi secara pasti hal ini menyebabkan
penghambat dalam pemenuhan kebutuhan barang. Terakhir adalah faktor
penghambat dari karyawan, kurangnya komunikasi yang baik antara atasan
dan bawahan menyebabkan suatu tujuan perusahaan tidak tercapai, hal ini
dapat menyebabkan pengaruh yang besar kepada proses pelayanan yang

diberikan terhadap konsumen.

. SARAN

1. Perlu adanya pendekatan yang lebih antara pedagang dan pengurus pasar
sehingga dapat tercapai sebuah kesepakat dalam memajukan serta
meningkatkan kualiatas pasar blauran agar kembali ramai.

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah kota Surabaya dalam hal
pemberdayaan pasar blauaran dalam meningkatkan kualitas dan

pembenahan fisik pasar yang sudah tua.
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3. Perlu adanya peningkatkan kopetensi pedagang pasar yang memeiliki
kemampuan yang lebih untuk di kembangkan sehingga dapat menjadi daya
tarik para pengujung.

4. Perlu adanya kedekatan secara lebih antara pedagang pasar dan pengurus
pasar blauaran kota Surabaya sehingga akan memudahkan dalam memberi
informasi dan berkerjasama dalam melakukan upaya memajukan serta
meramaikan pasar blauran kembali.

5. Dalam pengelelolaan dan pemberdyaan indomaret seharusnya dapat lebih
banyak lagi dalam mengambil produk UMKM untuk menjadi stok di
outlet-outlet indomaret yang tersebar di Indonesia. Sehingga dapat
membantu perekonomian industri kecil menengah untuk terus

berkembang.
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